LAPORAN PENEI;,ITIAN

EVALUASI TUTORIAL WAJIB PROGRAM STUDI S-1 PGSD
MASA REGISTRASI 2003.2
DI UPBJJ-UT BANDUNG

Oleh :

Dra. Dina Thaib MEd. (NIP : 131628380)
Dra Erin Erisyani MSi. (NIP : 131789679)
Drs. Uus Yusmantara (NIP : 131124815)
Dra. Raja Rosnenty (NIP : 131606800)

UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH-UNIVERSITAS TERBUKA
(UPBJJ-UT) BANDUNG
2004

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81266.pdf

Lembar Pengesahan
Proposal Penelitian Lembaga Penelitian-UT

1. a. Judul Penelitian : Evaluasi Pelaksanaan Tutoial Wajib Program Studi S-1

PGSD Masa Registrasi 2003.2 di UPBJJ-UT Bandung

-~ b. Bidang Penelitian : Kelembagaan

¢. Klasifikasi Penelitian : Mandin
d. Bidang Ilmu :

Ketua Peneliti:

a. Nama lengkap dan gelar : Dra Dina Thaib, MEd.

b. NIP : 131628380

¢. Golongan Kepangkatan e

d. Fakultas / Unit Kerja : FMIPA / UPBJJ-UT Bandung

. Anggota tim peneliti

a. Jumlah anggota : 3 (tiga ) orang

b. Nama anggota / Unit Kerja :
1. Dra. Erin Erisyani Msi. / 131789679/ UPBJJ-UT Bandung
2. Drs Uus Yusmantara SPd./ 131124815 / UPBJJ-UT Bandung
3. Dra. Raja Rosnenty / 131606800 / UPBJJ-UT Bandung

4. Lama Penelitian : 8 (delapan) bulan

5. Biaya Penelitian : Rp.4.950.000,- (Empat Juta Sembilan Ratus
Lima Puluh Ribu Rupiah ).

6. Sumber Biaya : Lembaga Penelitian Universitas Terbuka

Bandung, 30 November 2004

Mengetahut Ketua Tim Peneliti
‘Kepala UPBJJ-UT Bandung,

~Auteliun N

 Drs. H. Abdurachman, MEd. Dra Ding/ Thaib, MEd.

.. NIP 130680600 NIP 131628380

Menyetujul

Kgpala Pusat\Peneliﬁan Kelembagan

Dr. Sugilar
NIP 131671932

P“'MB AGR
ENEL TIAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




81266.pdf

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan tutorial wajib Program
Studi (PS) 8-1 PGSD di UPBJ-UT Bandung masa registrasi 2003.2 ditinjau dari unsur
mahasiswa, tutor dan pengelola,

Sampel adalah mahasiswa S-1 PGSD proyek dan swadana yang meregistrasi pada 2003.2
(semester I, II dan IV) dari tujuh Kabupaten/Kota yang ditentukan secara bertingkat (stratified
sampling). Instrumen yang digunakan adalah kuesioner bagi mahasiswa dan tutor uniuk
mengetahui persepsi mereka terhadap Buku Materi Pokck (BMP), mahasiswa dan tutor.
Instrumen checklist digunakan untuk mengetahui kelengkapan dan  kesesuaian Rancangan
Aktivitas Tutorial (RAT) dan Matriks Aktivitas Tutorial {(MAT) dengan Agenda Kelas kegiatan
tutorial; serta Rancangan Evaluasi (RE) dengan naskah soal Tugas Akademik (TA). Untuk
mengetahui apakah nilai TA yang diberikan oleh tutor telah mengukur kemampuan penguasaan
materi matakuliah oleh mahasiswa diuji dengan menentukan proporsi nilai TA terhadap nilai
Ujian Akhir Semester (UAS) murni. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan
tutorial terhadap prestasi belajar mahasiswa. ‘

Penelitian menghasilkan kinerja tutor rendah jika ditinjau dari dokumen tutorial yang
harus dilengkapi dan tinggi jika ditinjau dari persepsi mahasiswa dan tingkat kehadiran dalam
kegiatan tutorial. Kesuaian RAT-MAT dan agenda kelas tertinggi dicapai oleh tutor pada Kota
:.Cimahi dan terendah dicapai oleh tutor Bandung, keduanya untuk semester V. Kelengkapan dan

kesesuaian Rancangan Evaluasi (RE) dengan naskah soal TA, tertinggi dicapai oleh tutor
Kabupaten Subang (semester I), Kota Bekasi, Kabupaten Karawang.dan Garut (semester I} dan
terendah dicapai oleh tutor Kabupaten Garut (semester 1) dan Kabupaten Majalengka (semester
V). Sebagian besar mahasiswa dan tutor setuju bahwa penampilan BMP menarik, penyajian
materi sistematik, ilustrasi gambar dan contoh membantu, Namun sebagian besar mahasiswa dan
tutor berpendapat bahwa kesalahan ketik perlu diperbaiki dan ilustrasi gambar perlu di
sempurnakan. Proporsi nilai TA terhadap nilai UAS murni menunjukkan hasil pada rentang
cukup proporsional, proporsional dan sangat proporsional. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
. UAS murni untuk matakuliah yang ditutorialkan danyang tidak, berbeda secara signifikan.

Penelitian  menyimpulkan bahwa gambaran pelaksanaan tutorial S-1 PGSD 2003.2
diperoleh, nilai TA yang diberikan tutor kepada mahasiswa telah dapat mengukur kemampuan
penguasaan materi matakuliah oleh mahasiswa, tutorial bermanfaat terhadap prestasi belajar
mahasiswa.

Penelitian menyarankan untuk’ memperbaiki sistem administarsi dokumen tutorial di
UPBJJ-UT Bandung, mempertahankan kegiatan evaluasi pelaksanaan tutorial yang telah
dilakukan oleh UPBJJ-UT Bandung secara rutin, menyediakan fasilitas pendukung tutorial yang
diperlukan,dan juga mengusulkan perbaikan pada BMP baik dari sisi materi, contoh-contoh, soal
tes maupun judul BMP.
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Program Studi (PS) S-1 PGSD yang dibuka oleh Universitas Terbuka (UT)
pada masa registrasi 2002.1 ditujukan bagi para guru SD lulusan D-II PGSD untuk
meningkatkan wawasan akademik dan profesionalismenya dalam mengantisipasi

peningkatan kualifikasi guru SD di masa datang. Sebagai program yang baru dibuka

UT sangat berkepentingan melaksanakan program ini sebaik-baiknya sesuai tuntutan

Pemerintah dan masyarakat. Ada anggapan. Baik di masyarakat terttama alumni D-
Il PGSD UT maupun Pemerintah bahwa PS S-1 PGSD tidak jauh berbeda dengan
penyelenggaraan program studi D-11 PGSD. Anggapan_tersebut adalah pelaksanaan
tutorial tidak dilakukan sesuai dengan mekanisme yang ditetapkan dan sebagian
besar mahasiswa maupun tutor datang hanyﬁ untuk mengisi daftar hadir saja.
sehingga tidak memberikan dampak pada prestasi belajar mahasiswa. Hal ini
merupakan kritik dan tantangan yang perlu distkapi dengan anf melalui upaya terus
menerus dan kerja keras.

Upaya mengoptimalkan penyélengparaan PS S-1 PGSD perlu difokuskan pada
tiga indikator keberhasilan yaitt; (1) Bahan ajar vang berkualitas, (2) 'Proses belajar
mengajar melalui kegiatan-tutorial yang memenuhi standar akademik yang berlaku,
dan (3) Penyelenggaraan Ujian Akhir Semester (UAS) yang tertib dan mengacu pada
aturan yang ditetapkan. Jika UT dapat membuktikan bahwa tiga 1adikator ini dapat
dipenuhi dalam penyelenggaraan PS $-1 PGSD diharapkan akan menumbuhkan
kepercayaan Pemerintah dan masyarakat.

Dalam kaitannya dengan upaya UT untuk membuktikan kemaripuannya dalam
menyelenggarakan PS S-1 PGSD, UPBJJ-UT memegang peran sentral. Sebagai
ujung tombak UT dalam melayanai mahasiswa, UPBJJ -UT berperan langsung dalam

pelaksanaan tutorial dan UAS.
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Berbeda dengan progam D-II PGSD, kegiatan tutorial S-1 PGSD langsung
menjadi tanggung jawab UPBJJ-UT dengan supervisi FKIP secara langsung.
Kualifikasi tutor ditetapkan secara ketat, yakni mereka haruslah dosen PTN yang
memiliki latar belakang bidang studi pada ijazahnya dan matakuliah yang diampunya
sesuai dengan matakuliah yang ditutorialkan. Bagi UT yang menganut sistem
Pendidikan Tinggi Terbuka dan Jarak Jauh (PTJJ) penguasaan materi saja oleh tutor
tidakiah cukup, karena tutorial bukanlah memberi kuliah. Mereka dituntut mampu
berperan sebagi tutor melalui penerapan model-model tutorial yang ditetapkan serta
mekanisme tutorial yang dirancang oleh UT.

Pentingnya peran tutor ini terjadi karena interaksi mahasiswa dengan materi
ajar merupakan inti suatu proses pembelajaran. ‘Seperti diungkapkan oleh Moore dan
Kersley (1996) bahwa dalam sistem PTJJ tutor adalah ahli materi ajar tertentu yang
berperan membantu mahasiswa dalam melakukan interaksi dengan bahan ajar pada
kegiatan yang disebut sebagai tutorial.

Pada saat ini, UPBJJ-UT Bandung merupakan salah satu UPBJJ-UT yang
memiliki jumlah mahasiswa S-1 PGSD terbesar diantara UPBIJ-UT lainnya, yakni
untuk masa registarsi 2003.2 sebanyak 1.568 riahasiswa proyek dan swadana.

Keberhasilan UPBJJ-UT Bandung mengelola kegiatan tutorial dengan baik dan
berkualitas serta menyelenggarakan UAS dengan tertib sesuai dengan aturan yang
berlaku tentu akan menjadi. " bafometer dan berpengaruh secara  signifikan bagi
keberhasilan UT dalam_mengelola PS S-1 PGSD. Oleh karena itu. perlu dilakukan
penelitian terhadap keterlaksanaan kedua hal di atas, Mengingat keterbatasan sumber
daya peneliti, maka penelitian hanya difokuskan pada kegiatan tutorial karena tutorial
merupakan inti dalam proses pembelajaran.

Mekanisme tutorial PS S-1 PGSD yang diterapkan di UPBJJ-UT Bandung sama
dengan Tutorial Tatap Muka Rancangan Khusus (TTRMK), yaitu tutorial
dilaksanakan dalam delapan kali pertemuan masi'ng—-masing berdurasi waktu dua jam
dengan Test Akademik (TA) dilaksanakan di kelas pa&a interval pertemuan, yaitu
pertemuan ke tiga, lima dan tujuh. Mekanisme TA dalam tutorial PS S-1 PGSD di
UPBJJ-UT Bandung ini berbeda dengan yang ditetapkan oleh FKIP-UT dimana TA
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merupakan Tugas Akademik yang dapat dilakukan oleh mahasiswa di rumah.
Perbedaan ini dilakukan karena dua alasan. Pertama dengan mengerjakan TA di kelas
secara langsung diharapkan mahasiswa terbiasa melakukan simulasi UAS sehingga
pada saat mengerjakan UAS, mahasiswa sudah terbiasa. Kedua, mengerjakan TA di
kelas diharapkan dapat mengukur kemampuan mahasiswa sepert? yang dicantumkan
dalam Panduan Pengelolaan Pfogram PGSD (2003) dimana TA dimaksud untuk
- mengukur kemampuan mahasiswa. UPBJJ-UT Bandung berpendapat sulit untuk
membuktikan bahwa TA benar-benar telah mengukur kemampuan mahasiswa jika
dapat dikerjakan di rumah. Hal ini disebabkan durasi waktu pengerjaan tidak terbatas
dan dari berbagai pihak dapat ‘memperoleh bantuan, bahkan dapat dikerjakan oleh
orang lain,

UPBJJ-UT Bandung juga mewajibkan seluruh tutornya (untuk menyusun
kegiatan tutorial dan TA dalam Rancangan Aktivitas Tutorial (RAT), Matriks
Aktivitas (MAT), Analisis Instruksional (Al) serta Raneangan Evaluasi (RE) dan
mengumpulkan keseluruhan dokumen tersebut selambat-lambatnya pada pertemuan
pertama tutorial. Sedangkan administrasi penilaian TA harus diselesaikan selambat-
lambatnya satu minggu sctclah pertemuan terakhir,

Indikator keberhasilan pelaksanaan-tutorial di UT adalah apabila unsur-unsur
vang berpengaruh pada kegiatan tuforial” yaitu mahasiswa, tutor dan pengelola
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dimulai dari
persiapan sampai dengan tahap pelaksanaan (Wardani, 2001). Muara dari semua itu
adalah nilai akhir semester yang diperoleh mahasiswa. Bagi UT, nilai akhir semester
merupakan pengakuan. institusi terhadap tingkat kemampuan penguasaan materi
matakuliah oleh mahasiswa, tanpa unsur suSyektif yang terlibat dalam proses;
penilaian. Bagi tutor, nilai akhir semester yang ?dicapai mahasiswa pada matakuiiah
yang ditutorkannya dapat menjadi umpan balik: bagi kontribusinya dalam memberi
bantuan dan bimbingan belajar kepada mahasiswa selama ini. Bagi UPBJJ-UT
Bandung, tingkat keberhasilan belajar mahasisﬁﬁ dapat menjadi bahan evaluasi atas
perannya sebagat pengelola kegiatan tutorial dan menjadi dasar dalam menetapkan

materi yang terarah pada kegiatan penataran tutor untuk semester berikutnya.
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B. PERUMUSAN MASALAH
Keberhasilan UPBJJ-UT Bandung menyelenggarakan kegiatan tutorial yang

baik dan berkualitas menurut aturan yang berlaku akan menjadi  barometer

pelaksanaan tutorial dan berpengaruh signifikan bagi UT dalam mengelota PS S-1

PGSD secara keseluruhan, khusunya dalam proses belajar mengajar. Berkaitan

dengan hal tersebut, penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana keterlaksanaan tutorial PS S-1 PGSD di UPBJJ-UT Bandung masa

registarsi 2003.2 ditinjau dari unsur tutor, mahasiswa, dan pengelola ?

2. Apakah proses tutorial dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran
pelaksanaan tutorial PS S-1 PGSD ditinjau dari unsur=unsur yang berpengaruhi
terhadap kegiatan tersebut, yaitu tutor, mahasiswa,-dan pengelola. Secara khusus
penelitian int bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
1. Kinerja tutor dalam melaksanakan persiapan tutorial melalui kelengkapan,

kesesuaian dan ketepatan waktu peuvusunan dokumen

a. Rancangan Aktivitas Tutorial{RAT)

b. Matriks Aktivitas Tutorial (MAT)

¢. Rancangan Evaluasi (RE)

N

Bagaimana kesesuaian antara RAT dan MAT dengan kegiatan tuiorial
sebenarnya ?

Bagaimana kesesuaian antara RE dengan materi TA yang diberikan kepada

_L.p.)

mahasiswa ?
4. Bagaimana pendapat mahasiswa mengenai Buku Materi Pokok (BMP), tutor
dan pengelola ?

Bagaimana pendapat tutor mengenai BMP, tutor dan pengeloia ?

Lh

6. Apakah nilai UAS mumi vang diperoleh mahasiswa untuk matakuliah yang
ditututorialkan  berbeda dengan nilai UAS murni matakuliah yang tiuak

ditutorialkan ?

g
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7. Apakan nilai TA vang diberikan oleh tutor telah mengukur kemampuan
mahasiswa ? Dengan kata lain, apakah terdapat perbedaan antara nilai TA

dengan nilai UAS murni ?

D. PEMBATASAN MASALAH

Penelitian ini memfokuskan kepada seluruh mahasiswa S-1 PGSD UPBJI-UT
Bandung yang melaksanakan tutorial pada masa registrasi 2003.2, yakni mereka
vang berasal dari Kabupaten Bandung, Garut, Subang, Karawang, Majalengka,

Cirebon, Kota Cimahi dan Bekasi baik proyek maupun swadana.

E. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat umum maupun khsusus baik
kepada UT maupun kepada UPBIJ-UT Bandung. Manfaat umum adalah untuk
memberi masukan bagi UT menetapkan aturan penyelenggaraan tutorial, Sedangkan
manfaat khusus untuk memberi masukan Kepada. UPBII-UT Bandung untuk

menyempurnakan proses penyeienggaraan tutorial yang ada selama ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. HAKIKAT DAN KARAKTERISTIK PROGRAM S-1 PGSD

Keberadaan PS .S-l PGSD di lingkungan FKIP UT pada hakikatnya merupakan
program pendidikan berjenjang, yaitu sebaga: program lanjutan dan jenjang program
pendidikan sebelumnya. Kriteria dan persyaratan dimaksud sebagaimana dinyatakan
dalam Katalog UT 2003 edisi ke-dua, di antaranya adalah:

“Lulusan D-II PGSD yang bekerja sebagai guru kelas di SD, telah

berstatus Pegewai Negeri Sipil (PNS), dan mendapat 1zin dari Kepala

Sekolah tempat mengajar, serta memenuhi persyaratan lain yang

ditentukan oleh pemberi bea siswa, bagi mahasiswa penerima

beasiswa” (2003:129).

Butir persvaratan terakhir mengelompokkan status mahasiswa PS §-1 PGSD,

* ditinjau dari segi sumber pendanaan menjadi mahasiswa proyek dan mahasiswa
swadana. Namun demikian, bentuk perlakuan akademik terhadap kedua status
kemahasiswaan tersebut relatif sama. Artinya, untuk kedua staius tersebut layanan
bimbingan belajar dilakukan dalam bentuk-tutorial tatap muka bagi sejumlah mata
kuliah yang wajib ditutorialkan. Disamping itu juga dibenkan layanan lain berupa
fasilitas bahan ajar, pengerjaan tugas mandin, iayanan ujian termasuk beban Sistem
Kredit Semester (SKS) vang harus.ditempuh dalam penyelesaian akhir studi setiap
mahasiswa. Dengan demikian, setiap mahasiswa PS S-1 PGSD FKIP-UT memiliki hak
dan kewajiban yang sama dalam kedudukannya sebagai mahasiswa UT.

Dasar pengembangan PS S-1 PGSD pada prinsipnya merupakan upaya kearai
peningkatan sejumlah kompetensi dan kualifikasi profesional bagi guru SD sehingga
setiap guru di SD selalt menampilkan sikap dan perilaku dinamis dalam memngkatkan
kemampuan pekerjaan profesitya. Seorang guiu S yang profesional senantiasa
berfikir, bersikap dan bertindak inovatif secara terus-menerus berperan aktif daiam
membantu meningkatkan kualitas pendidikan schingga pada gilivannya mutu
pendidikan di SD meningkat dan berkembang secara totalitas. Hal ini sejalan dengan
tujuan penyelenggaraan PS S-1 PGSD pada Pedoman Penyelenggaraan PS S-1 PGS
(2003).

6
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Pada dasarnya penyelenggaraan pendidikan di UT menerapkan pola belajar
mandiri, yaitu ben~fu.k perilaku belajar baik prakarsa maupun inisiatif lebih banyak
datang dari mahasiswa. Karena itu pula pola belajar mandiri bagi mahasiswa UT
menjadi dasar yang perlu disiasati secara efektif melalui sikap disiplin tinggi, penuh
misiatif, dan motivasi yang kuat untuk belajar. Mahasiswa PS S-1 PGSD, selain belajar
mandiri, juga diwajibkan mengikuti tutorial tatap muka pada beberapa matakuliah dan

kewajiban-kewajiban lain yang ditentukan.

B. PENGELOLAAN PEMBELAJARAN TUTORIAL
Untuk mendapatkan penyelenggaraan tutorial yang baik dan berkualitas
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar bagi mahasiswa PS S-1 PGSD, perlu
pengelofaan secara profesional berdasarkan prosedur dan pedoman penyelenggaraan
vang ditetapkan. Dengan demikian, kegiatan pengeloaaan tutorial perlu.diawali dengan
langkah-langkal persiapan yang cermat serta pelaksanaan yang sistematis dan
prosedural sehingga diharapkan memperoleh hasil belajar-yang optim-al. ‘
Dalam hal persiapan, pihak pengelola yakni UPBJ)-UT bertanggung jawab
terhadap rekruitmen tutor sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. MenurutrPedoman
Umum Tutorial (2003.1), kriteria tutor S-1 PGSD adalah sebagai berikut.
1. Bemjasah minimal sarjana (S-1)bidang studi yang relevan dengan matakuliah
yang ditutorialkan
2. Diutamakan yang telah terakreditasi sebagai tutor UT atau telah mengikuti
program Pekerti/Apliied Approach
3. Mempunya komitmen dan integritas tinggi sebagai tutor

4. Bersedia memenuhi berbagai ketentuan yang berlaku bagi tutor UT.

Pedoman di atas menjadi acuan bagi UPBJJ-UT untuk mendapatkan tutor yang
berkualitas. Terhadap para tutor yang memenuhi kriteria dan berhasil melewati seleksi,
UPBJJ-UT membertkan pembekalan dan penyegaran bagi tutor vang sebelumnya
pernah menjadi tutor. Selanjutnya mereka dinvatakan siap melaksanakan tutorial sesuai
dengan jadwal vang telah difetapkan.

Dalam kegiatan tutorial S-1 PGSD, UPBJI-UT berperan sebagai pengelola vang
melakukan monitoring keterlaksanaan tutorial sampai dengan akhir kegiatan. Dalat:

kegiatan pengelolaan tutorial UPBJJ-UT dibantu oleh Pengelola Daerah Tingkat 11,
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tempat dimana tutorial itu dilaksanakan. Bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh
pengelola daerah antara lain menyediakan tempat kegiatan tutorial dan fasilitas- W
fasilitas lain vang diperlukan serta memotivasi kehadiran dan keterlibatan mahasiswa

dalam proses pembelajaran tutorial.

C. POLA DAN MEKANISME PEMBELAJARAN TUTORIAL

Keberlangsungan proses pembelajaran bagi mahasiswa UT, pada dasamya
menganut sistem belajar jarak jaulh, di mana orientasi kegiatannya lebih menekankan
pada penerapan pola belajar mandiri. Artinya proses pembelajaran itu dilakukan

" melalui pemanfaatan berbagai fasilitas dan media pembelajaran, sehingga diharapkan

mahasiswa belajar atas motivasi dan inisiatif sendiri, baik dilakukan secara mdividuai
maupun melalui bentukan kelompok belajar tertentu.

Dalam hal belajar mandiri menurut Pedoman Penvelenggaraan PS 5-1 PGSD UT
(2004:2-3), dinyatakan bahwa :

“Mahasiswa dituntut memiliki prakarsa sendiri dalam memepelajari
bahan belajar, mengerjakan Tugas Mandin (TM) mamantapkan
keteramnpilan dna menerapkan pengalaman belajarnya di lapangan
dan pekerjaan”

Lebih lanjut dijefaskan bahwa belajar ‘mandin secara efektif banya dapat
dilakukan apabila mahasiswa memiliki disiplin. din, inisiatif dan motivast yang kuat
untuk belajar.

Tutorial itu sendiri merupakan salah satu bentuk pemberian layanan dan
bimbingan belajar bagi-mahasiswa UT, baik melalui ragam tutorial tatap muka maupun
tutonial jarak jauh. Tutoma! tatap muka adalali proses bantuan dan bimbingan belajar .
yang ditandai dengan penyampaian materi futorial secara langsung tatap muka oleh
tutor kepada mahasiswa, dan kegiatan tutorial dilakukan di suatu tempat yang telah
ditentukan vang memungkinkan terjadinya komunikasi tatap muka secara interaktif
antara tutor dan mahasiswae.

Dalam hal tutorial tatap muka, UT melalui Pedoman Umum Tutortal,
memberikan pengertian bahwa

“Tutorial tatap muka adalah proses bantuan dan bimbingan belajar
yang ditandai dengan penyampaian materi tutonal secara langsimg
tatap muka oleh tutor kepada mahasiswa, dan kegiatan tutoriai
dilakukan di suatu tempat yang telah ditentukan vang memungkinkan
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terjadinya komunikasi tatap muka secara interaktif antara tutor dan

mahasiswa”.(2003:3). ;

Dalam penyelenggaraan tutorial PS S-1 PGSD terdapat sistem pengelompokkan
sejumlah matakuliah pada setiap semester yang wajib ditutorialkan dalam delapan kali
pertemuan. Hal tersebut tertuang dalam Pedoman Penyelenggaraan Tutorial Tatap
Muka, bahwa “Frekuensi pelaksanaan tutorial antara 4 kali sampai 8 kali @ 2 jam
dalam satu semester (maksimal 8x2 jam per semester)”. (2003:5). Hal serupa secara
eksplisit, telah dinyatakan sebelumnya pada Pedoman Penyelenggaraan Tutorial Tatap
Muka Rancangan Khusus (TTM-RK) edisi 3, terutama berkenaan dengan pemberian
tugas dan frekwensi tutorial, bahwa: “Agar tugas dapat diberikan tiga kali, maka
pertemuan untuk satu mata kuliah harus berlangsung 8 kali, sehingga tugas dapat
diberikan pada pertemuan ke-3, ke-5 dan ke-7” (2002:8).

Berkaitan dengan pengelolaan program S-1 PGSD, «ragam tutorial yang
diterapkan adalah Tutcrial Tatap Muka Rancangan Khusus (TTM-RK) atau tutorial
wajib yang dirancang dengan sistem dan mekanisme klusus dengan kounsekwensi
tuntutan kepada mahasiswa untuk mengikutinya. ~Tuntutan tersebut antara lain
menyangkut kehadiran, pengerjaan tugas-tugas . tutorial, dan wujian. Karena itu
pengelolaan terhadap seluruh rangkaian kegiatan tersebut menuntut konsekwensi
bentuk implikasi perlakuan pemberian/ layanan, baik layanan akademik maupun
administratif.  Sebagaimana pengertian- yang dikemukakan dalam Panduan
Pemanfaatan Tutorial, bahwa “Tutonal Tatap Muka Rancangan Khusus (TTM-RK)
merupakan pemberian bimbingan belajar kepada mahasiswa yang disampaikan secara
tatap muka dengan perlakuan khusus”(2003:2).

Keklususan sifat perlakuan dalam penyelenggaraan TTM-RK yang tercermin
dan pengertian di atas, lebin terkonsentrasi pada kekhususan pola pengadministrasian,
rekrutmen tutor, tempat dan fickwensi tutorial, paket biaya studi, dan pemberian tugas-
tugas, serta penilaian tugas-tugas tutorial. Menyikapi kehususan karakienistik tersebut
maka penyelenggaraan PS S-1 PGSD perlu rancangan pengelolaan secara terpadu,
konsisten dan berkesinambungan, serta senantiasa berjalan dalam mekanisme
pengawasan melembaga, terutama pengawasan terhadap tiga fokus kegiatan, yaitu

tahap persiapan, pelaksanaan serta supervisi dan evaluast.
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D. PROSEDUR PENILAIAN

Penilaian terhadap kualitas pembelajaran, hasil dan prestasi belajar mahasiswa
secara komprehensif dalam sistem belajar mandiri sebagian besar menjadi kewajiban
dan tertumpu di pundak mahasiswa itu sendiri. Sementara kontribusi keberadaan tutor
dalam proses pembelajaran tutorial tatap muka. relatif terbatas sesuai dengan
kapasitasnva sebagai fasilitator. Dengan demikian mahasiswa harus memiliki bekal
kemampuan dalam mengelola pola pembelajaran hingga memantau hasil serta prestasi
belajar masing-masing.

Secara epistimologi, makna penilaian lebih menitikberatkan pada proses
penentuan harga terhadap sesuatu (vafue), artinya nilai atau tingkat kemampuan
seseorang terhadap sesuatu, unfuk dijadikan sebagai titik awal dalam menentukan
langkah berikutnya. Terhadap pemaknaan penilaian, Joni dalam Warkitri
mengetengahkan pengertian penilaian

“Sebagal proses di mana kita mempertimbangkan sesuatu barang

atau gejala dengan menggunzkan paiokan tertentu, patokan-patokan

mana mengandung pengertian baik/tidak baik, ‘memadai/tidak

memadal, memenuli syarat/tidak memenuhi. syarat  dan
sebagainya™(1959:4). '

Sejalan dengan pengertian tersebut,~Zainul dan Nasoetion, secara singkat

mengemukakan bahwa:

“Pentlatan adalah suatu proses. untuk mengambil keputusan dengan

menggunakan mformast yang diperoleh melalui pengukuran hasil

belajar, baik vyang menggunakan mstrumen tes maupun non-

tes”(1994.7).

Penilaian merupakan proses pengambilan keputusan terhadap sesuatu, baik
berkenaan dengan harga suatu barang, maupun ukuran kualitas dan kemampuan
sesorang dalam penguasaan tentang sesuatu melalui pemanfaatan sejumlah informasi
vang diperlukan secara lengkap dan akurat. Untuk menyampaikan ukuran baik atau
buruk maupur finggt atau rendzh tentang suatu hasil penilaian periu membandingkan
antara subyek atau obyek yang dinilai dengan patokan-patokan tertentu sebagai standar
penentu nilal tersebut.

Berkenaan dengan ukuran dan tingkat keberhasilan belajar mahasiswa pada
umumnya, UT menerapkan beberapa jenis penilaian yaitu Tugas Mandiri (TM),
praktik/praktikum bagi mata kuliah yang mempersvaratkannya, Ujian Akhir Semester

(UAS). dan Tugas Akhir Programn (TAP). Untuk matakuliah pada PS S-1 PGSD vyang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




81266.pdf

wajib ditutorialkan penilaian terdiri atas penilaian TM, penilaian terhadapi tingkat
penguasaan materi tutorial/modul (TA), penilaian UAS., dan pentlaian TAP. 'l

Prosedur penilaian yang diterapkan terhadap sejumlah mata kuliah yang wajib
ditutorialkan melalui TTMRK pada dasarmya sama dengan perlakuan terhadap
kegiatan tutorial wajib, yaitu melalui mekanisme pemberian tugas dan penilaian materi
TM yang mencakup separuh dari jumlah modul awal dan dikerjakan di luar jam tutorial
oleh masing-masing mahasiswa serta hasilnya diserahkan ke UPBIJ uatuk diperiksa
dan dinilai oleh tutor matakuliah yang bersangkutan. Sedangkan untuk menilai tingkat
penguasaan mahasiswa terhadap materi matakuliah/modul, dilakukan penilaian
sebanyak tiga kali dari delapan kali pertemuan yang diwajibkan pada setiap semester,
yaitu pada pertemuan ketiga (TA;), pertemuan ke lima (TA;), dan pada pertemuan ke
tujuh (TAj). Nilai rata-rata tugas pengukuran penguasaan mahasiswa.terhadap materi
tutorial/modul (TA), diberikan oleh rata-rata nilai NTA;, NTA,dan NTA; dalam skala
nomimal 100, di mana NTA;, NTAxdan NTA; masing-masing merupakan nilai TA|
TA, dan TA;. o .

Jenis penilaian lain, yaitu TAP dimana kedudukannya sebagai prasyarat untuk

penyelesaian studi mahasiswa program S-1.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A.  VARIABEL DAN INSTRUMEN

Variabel vang digunakan pada penelitian ini adalah ketentuan dalam TTM-
RK seperti yang ada dalam Pedoman Tutorial (2001) serta hasi belajar
mahasiswa PS S-1 PGSD pada masa ujian 2003.2. Ketentuan tutorial yvang
digunakan sebagai variabel adalah ketentuan mengenai rwor, mahasiswa, dan
pengelola dalam menjalankan proses tutorial sesuai dengan Pedoman. Hasil
belajar terdiri dari nilai Tes Akademik (TA) , Ujian Akhir Semester (UAS), dan
Nilai Akhir Semester (NAS).

Instrumen dalam penelitian ini terdii dan kuesioner untuk mahasiswa dan
tutor. Kuesioner tersebut dirancang untuk memperoleh informasi-tentang Buku
Materi Pokok (BMP) yang digunakan, tutor pada matakuliah yang ditentukan,
mahasiswa vang mengikuti tutorial. serta pengeiola tutorial baik petugas dam
UPBJJ-UT Bandung maupun petugas dari Dinas Pendidikan Daerah Tingkat II
sctempat.

Kuesioner untuk mahasiswa dirancang untuk mengetahui aspek yang
berkaitan dengan  indikator BMP, ‘tutor, dan pengeiola. Lengkapnya adalah
sebagai berikut
a. Buku Materi Pokok (BMP), dengan aspek vang diukur

1) Penampilan BMP{(cover, jenis huruf, dan gaya pengetikan)
2) Sistematikamaten yang disajikan

3) Kesesuaian conton dengan konsep yang diterangkan

4) Tingkat kemudahan memahami ilustrast (kalau ada)

5y Fungsi latthan dalam memanami BMP

6) Fungsi tes formatif dalam mengukur pemehaman mahasiswa
7) Komentar wnum tentang buku maten pokok

b. Tutor maickuiiah, dengan aspek vang diukur
1) Disiplin waktu
2) Teknik pepyampaian materi
3) Tingkat penguasaan materi
4 Kejelasan penyampaikan matert
5) Sikap tutor dalam memotivasi mahasiswa
6) Komentar umum tentang tutor matakuliah

¢. Pengelola Tuiorial, dengan aspek vang divkur
1) Disiplin waktu
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2) Kenyamanan lokasi tutorial - i

3) Kenyamanan kelas tutonal

4) Kelengkapan bahan pendukung tutorial

5) Sikap pengelola dalam membantu dan memotivasi mahasiswa
6) Komentar umum tentang pengelola

Adapun kuesioner untuk tutor dirancang untuk menggali informasi untuk
menggali indikator BMP, mahasiswa, dan pengelola. Untuk BMP dan pengelola
aspek vang diukurnya sama dengan aspek yang diukur pada kuesiomer untuk
mahasiswa, sementara untuk indikator mahasiswa akan digali aspek:

1) Disiplin waktu/kehadiran mahasiswa
2) Keaktifan di kelas tutorial

3) Persiapan mengikuti tutortal

4} Keaktifan mengerjakan tugas

5) Sikap waktu mengikuti tutoriaj

6) Sikap waktu pelaksanaan tes akademik
7} Komeniar umum tentang inahasiswa

B. POPULASI DAN SAMPEL
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S-1 PGSD
Semester I, 11, dan IV pada masa registrasi 2003.2 di UPBJJ-UT Bandung, baik

kelompok mahasiswa swadana maupun yang dibiayai oleh Pemerintah Daerah

TK I1. Lengkapnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 :
DISTRIBUST MAHASISWA PS §-1 PGSD

[a]

[-RE=-RENRI RGN E-NITAR] R E L

Kab. Bandung
Chmaht
Garut
Subang
Karawang
Bekasi
Majalengka
Kab. Cirebon - - - - - 15* $5%
Kota Bandung - - - - - 3* 3»

Jumlah 5 153 15 589 13 409 37 1151
Sumber : Arsip UPBJJ-UT Bandung
*: Kelas Tutorial bergabung dengan Kab. Bandung
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Metode penarikan sampel dilakukan secara bertingkat (stratified sampling)
sebagai berikut :

I. Penentuan lokasi tutorial dilakukan dengan kluster purposif. Melalui metode
in1 dimaksudkan agar setiap Dati I1 vang menjadi lokasi tutorial dan semester
vang diikuti oleh mahasiswa pada setiap Dati II terambil setiap sampel,
sehingga diharapkan sampel tersebut bersifat mewakili (representative).

2. Penentuan kelas tutorial yang terambil sebagai sampel dilakukan dengan
purposif, yaitu diambil semua kelas bila jumlah kelas yang ada paling banyak
3 kelas, dan dibatasi 3 kelas bila jumlah kelas yang ada lebih dari 3 kelas.
Penentuan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dari mahasiswa baik
untuk tutor maupun BMP untuk tiga matakuliah yang ditutorialkan. Adapun
untuk Kab. Bandung, penentuan tiga kelas dengan tiga matakuliah yang
ditutorialkan juga dengan pertimbangan meliputi mahasiswa dari Kab.
Cirebon dan Kota Bandung. Hail ini juga dimaksudkan agar sampel lebih
mewakili.

Penentuan mahasiswa dilakukan secara penuh, artinya semua mahasiswa pada

|FB]

kelas terpilih diberikan kuesioner. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan
data yang mewakili.

4. Penentnan tutor dilakukan dengan purposit, vaitu pada matakuliah dan kelas
vang terambil sebagai sampel sehingga ada keselarasan antara pendapat
mahasiswa terhadap tutor dan pendapat tutor terhadap mahasiswanya tersebut.

5. Penentuan matakuliah, juga dilakukan dengan purposif, vyaitu seluruh
matakuliah, vang ditutorialkan pada semester I, iI, dan IV. Hal ini juga
dimaksudkan untuk menggali informasi dari seluruh matakuliah vyang
ditutorialkan.

Kode dan Naina matakuliah vang dimaksud adalah :

1y PGSD4301 Pendidikan Bahasa Inggris Smt [
2) IDIK4420 Penelitian Tindakan Kelas Smt [
3) PGSD4303 Keterampilan Dasar Menulis Smt
4y PAMA3226 Statistika Dasar Smt 11
3) PGSD4406 Mareri dan Pembelajaran Kertakes SD Smt {1
6) PGSD4401 Mateni dan Pembelajaran PPKN 8D Smt ii
7) PGSD4405 Materi dan Pembelajaran Bhs Indonesia SD Smt IV
8) PGSD4403 Materi Pembelajaran IPA SD Smt IV
9) IDIK4403 Komputer dan Media Pembelajaran Smilv
14
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Kerangka penarikan sampel dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 :
KERANGKA PENARIKAN SAMPEL
JUMLAH KELAS DAN JUMLAH MAHASISWA
SEMESTER I, 11, dan IV di UPBJJ-UT BANDUNG MR. 2003.2

-, SMT I COSMTH CSMTHV o Total
No. - Dati Wl o] dmb docdmifdml A deb fodmb o dmb | odmd | ded
N ROREARE [ Kelas. | «Mhs .|/ Kelas '{".Mhs Kelas:l. Mhs .| Kelas - .-;:Mhs ;

1 | Kab. Bandung - - 3 20 3 90 6 180
2 | Cimahi - - - - 3 85 3 85
3 | Garut 2 63 3 g3 2 66 7 222
4 | Subang 3 90 3 g0 - - 8] 180
5 | Karawang - - 3 107 - - 3 107
6 | Bekasi - - 3 100 - - 3 100
7 | Magjalengka - - - - 2 60 2 60
Jumiah 5 153 | 15 | 480 | 10 | 301 30 | 934

C. METODE PENGUMPULAN DATA

ﬁata vang digunakan dalam penelitian ini terdin daﬁ data prirﬁer dan data
sekunder. Data primer berupa hasil observastielalui kuesioner yang diberikan
kepada mahasiswa dan tutor mengenai kelayakan BMP, motivast mahasiswa,
kinerja tuter, dan pengelola dalam pelaksanaan tutorial.

Pengumpulan data melalui kuesioner dilekukan pada pelaksanaan tutorial
vang kelima vaitu hari Minggu tanggal 26 Oktober 2003, di tujuh lokasi tutorial.
Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa dan tutor sudah dapat menilai tentang Buku
Materi Pokok baik tampilan maupun materinya. Tutor juga sudah dapat menilai
karakteristtk dan _perilaku mahasiswa di kelas tutorial maupun pada saat
ﬁelaksanaan tes akademik, demikian pula mahasiswa sudah dapat menilai tutor
mengenal disiplin waktu, teknik penyampaian mater;, maupun penguasaan
materinya. Dan tak lupa tutor dan mahasiswa sudah dapat menilai pengelola
tutorial di lokasi tersebut. Petugas pengumpul data adalah staf UPBJJ-UT
Bandung yang berfungsi sebagai pengelola tutorial di fokasi pengambilan sampei.

Data sekunder yang dikumpulkan terdini dari dukomen pelaksanaan
tutorial masa ujian 2003.2 dan prestasi belajar mahasiswa. Semua data diambil
dari arsip Kordinator vjian UPBJJ-UT Bandung. Lengkapnya adalah sebagai
berikut :

1. Dokumen pelaksanaan tutorial masa ujian 2003.2 yang terdirt dar :

—
L
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Rancangan Aktivitas Tutonal (RAT)
Matriks Aktivitas Tutorial (MAT)
Agenda Kelas Tutorial

Rancangan Evaluasi

Soal Tes Akademik 1, II, dan Il
Daftah hadir mahasiswa

Daftar hadir tutor

Laporan Mingguan kegiatan tutorial

2. Prestasi Belajar mahasiswa, terdiri dari :

Nilai Tes Akademik dalam bentuk skore (0-100)
Nilai Ujian Akhir Semester dalam bentuk skore (0-100)
Nilai akhir semester dalam bentuk huruf (A,B,C,D.E)

D. METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan inferensial, yang

terdiri

dari teknik persentase, “checklist” dan uji perbandingan antara dua

populasi. Teknik persentase digunakan uniuk memperoleh gammbaran tentang :

Tekmk

Kehadiran mahasiswa
Kechadiran tutor
Persepsi mahasiswa terhadap BMP
Persepsi mahasiswa terhadap tutor
Persepsi mahasiswa terhadap pengelola
Persepsi tutor terhadap BMP
Persepsi tutor terhadap mahasiswa
Persepsi tutor terhadap pengelola.
“checklist’”” dipergunakan untuk memperoleh gambaran tentang :
Kesesuaian RAT-MAT terhadap agenda kelas
Kesesuaian Rancangan Evaluasi (RE) terhadap soal tes akademik
Kesesuaian latar belakang pendidikan 1 tutor terhadap matakuliah yang

dituiorialkan.

Tingkat kesesuaian antara RAT-MAT dan Agenda kelas diukur

berdasarkan penclaahan kegiatan tutorial pada Pokok Bahasan/Sub Pokok
Bahasan dalam RAT-MAT dengan Maten /Pokok Bahasan yang yang tercantum

pada Agenda Kelas.

16

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81266.pdf

Tingkat kesesuaian antara RE dan Naskah- Soal TA diukur berdasarkan
penelaahan mengenai Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan yang tercantum dalam
RE dengan materi pertanyaan yang tercantum dalam soal TA yang diusutkan.

Untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam tutorial malaui nilai TA
terhadap nilai UAS mumni dilakukan dengan jalan menghitung nilai proporsinya,
vakni :

TA

B nilai UAS murni

., dimana

TA = nilai rata-rata tugas pengukuran penguasaan mahasiswa terhadap
materi tutorial/modul

Kemudian nilai proporsi ini dikategorikan dalam :

= Sangat Proporsional Pzl

= Proporsional c 0,60 <P <080
= Cukup Proporsional : 0,40<P<0,60
=  Kurang Proporsional - : 0,20s5P <040
@ Tidak Proporsional : P<0,20

Adapun untuk mendeteksi keberinanfaatan tutorial terhadap prestasi
belajar mahasiswa dilakukan uji keberartian antara skor nilai UAS dan matakuliah
vang ditutorialkan dibandingkan dengan skor nilai UAS dari matakuliah yang
tidak ditutorialkan. Dalam hal ini tidak dilakukan uji keberartian terhadap skor
nilai akhir semester karena dalam nilai akhir semester itu terkandung nilai Tes
Akademik dari tutorial dengan kontribusi 30 % sehingga perbandingan menjadi

“bias”.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.  Kuesioner

Instrumen kuesioner dipergunakan untuk memperoleh jawaban penelitian
mengenai pendapat tutor, mahasiswa dan pengelola atas pelaksanaan kegiatan
tutorial. Penyebaran kuesioner untuk Tutor dan Mahasiswa PS. S1 PGSD UT
dirancang untuk - disebarkan pada 7 (tujuh) lokasi tutorial yang mehputi
9 (sembilan) Daerah Tingkat Il untuk semester I, II, dan IV. Total kuesioner yang
akan disebarkan berjumlah 1151 untuk mahasiswa dan 37 kuesioner untuk tutor
(Tabel 3.2). Realisasi penyebaran kuesioner sesuai dengan (Temcana, yaitu
dititipkan melalui staf UPBJJ-UT Bandung yang bertugas sebagai pengelola
tutorial S1 PGSD di 7 lokasi tutorial pada pertemuan tutorial kelima. Terdapat
perubahan pada jumlah mahasiswa semester I, karena dalam perencanaan jumlah

tersebut masih merupakan prediksi. Penyebaran tersebut lengkapnya sebagai

berikut :
Tabel 4.1
DISTRIBUSI KUESICNER
BERDASARKAN SEMESTER DAN LOKASI TUTORIAL
DI UPBJJ-UT BANDUNG MU. 2003.2
SMT I SMTHI SMT IV Total
No. Dati H Jmi P odmi | dmi | dml | Jmt | Jml | Jmi | Jdmi
Kelas Mhs Kelas Mhs Kelas Mhs Kelas Mhs
1 Kab. Bandung* - - 3 90 3 90 6 180
2 { Cimahi - - - - 3 85 3 85
2 ¢ Garut 3 £6 3 g3 2 90 8 266
4 | Subang 3 0 3 90 - - 6 180
5 ! Karawang - - 3 167 - - 3 107
6 Bekasi - - 3 100 | - - 3 00
= 7 | Majatengka L - - - 2 60 2 60 1
| Jumiah | 8 | 176 15 480 0 325 30 934

*Kab Bandung Smt [V mahasiswanya merupakan gabungan dari Kab Cirebon 15 oran g dan
Kora Bandung 2 drang.

Kuesioner yang kembali dan valid untuk diolah terdiri dari :
e 31 lembar untuk tutor (100%)
¢ 837 lembar untuk mahasiswa (86%).
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Rincian lengkap per lokasi tutorial serta per semester disajikan dalam Tabel 4. 2

di bawah ini.
Tabel 4.2
KUESIONER YANG TERKUMPUL DAN VALID
BERDASARKAN SEMESTER DAN LOKASI TUTORIAL
! SMTI SMTII SMT IV Totat |
No. Dati omt | dmb | odmt | odmi | Jmi | Jmb | Jml | dml
; Kelas Mhs Kelas Mhs Kelas Mhs Kelas Mhs
1 i Kab. Bandung* - - 3 65 3 73 6 138
2 | Cimahi - - - - 3 74 3 74
3 | Garut 3 82 3 84 2 72 8 238
4 . Subang 3 74 3 77 - - 6 151
5 | Karawang - - 3 80 - - 3 80 .
6 | Bekasi - - 3 72 - - 3 72
7 | Majalengka - - - - 2 84 2 84
Jumiah 6 156 15 378 10 303 31 837

*Kab Bandung Smit [V mahasiswanya merupakan gabungan dari Kab Cirebon [ 3orang dan
Kota Bandung 3 Orang.

2. Persepsi Mahasiswa
Ga.  Mengenai BMP

Tabel 4.3

PERSEPS! MAHASISWA S1-PGSD MENGENAI BUKU MATERI POKOK(BMP)
TENTANG ENAM ASPEK YANG DINILA!
{Frekuensi dan Persentase)

! . idak | K g | . S t ]
; No. Aspek Yang Dinilai T'da_ urai_ g - Sefuju %
i setuju | setuju | setuju |
4 | Penampilan BMP (cover, jenis huruf. dan'gaya 7 e 832 118 | 837
pengetikan) (0,8) (9.4} & (755) | (142) | (100)
i L ) 7 71 608 151 837
2 Materi BMP disajikan dengan menarik 08 @8 | (728 (180) | (100)
, : s : :
. 5 | Contoh-contoh pada BMP sudali sesuai dengan konsep 4 61 | 647 125 1 837
| yang diterangkan (0,5) (7.3) | (77.3) | (14.9) | (100)
: 4 | llustrasi berupa gambar, grafik, atau tabel pada BMP | 18 205 _ 528 86 | 837
mudah dimengerti (2,2) 24,5y | (83,1 | (10,3} | (100)
5 | Latihan yang ada pada setiap Kegiatan Belajar sudah 2 66 . 53 238 ‘ 837
mengukur pemahaman mhs. tentang materi BMP (0,2) (7.9) (63,4) (28,4} | (100)
7 92 | 582 176 . 837
8. | Tes formatif sudah mengukur pemahaman mhs. 05 an @7 @14 | (100)
O . : ' :
45 574 . 3508 835 : 5022
. 7 | Persepsi Mahasiswa teritang BMP - —
1 (0,9) | (11,4} . (69,9 | (47,8} | (100}

Tebih dari 75% mahasiswa menilai baik (setuju) dan sangat baik (sangat
setuju) terhadap enam aspek yang dinilai pada BMP, seperti terlihar pada tabel di’
atas. Jika dilihat per aspek, maka hasil tertinggi terdapat pada aspek ketiga, yakni
sebanyak 92.2% menyatakan baik dan sangat baik. Sedangkan vyang terendah,

pada aspek vang keempat, yakni ilustrasi berupa gambar, grafik, atau tabel pada
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BMP, sebanyak 73,4% menyatakan baik dan sangat baik bahwa ilustrasi tersebut

mudah dimengerti.

b.  Mengenai Tutor Matakuliah
Lebih dan 90% mahasiswa memberikan penilaian baik dan sangat baik

terhadap lima aspek yang dinilai seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4

PERSEPSI MAHASISWA 51-PGSD MENGENAI TUTOR MATAKULIAH
TENTANG LIMA ASPEK YANG DINILAI
(Frekuensi dan Persentase}

: Lo Tidak | Kurang . Sangat
No. - - A
o Aspek Yang Dinitat setuju | setuju Setuju setuju ¥
4 | Tutor selalu berada di kelas tuterial selam dua jam 3 8 268 558 837
penuh (sesuai jadwal) {0.3) (1) {(32) (66,7) {100)

! o | Terdapat berbagai metode yang digunakan cleh 5 161 532 139 837
| tutor dalam menyajikan materi (0.6) (18,2) {63,6) (16.,6) (100)
‘ ] ‘ ] 2 49 462 324 837
3 Tutor menguasai materi BMP dengan baik
j (2,3) (5.8) (55,2) | {387y | (10Q)
:‘ _ ‘ _ 10 100 508 219 837
4 Tutor menyampaikan materi BMP dengan jelas
| {1.2) (11,9) (60,7) (26,2} (100)
5 | Tutor membantu dalam memotivasi mahasiswa 3 50 544 240 837
| untuk betajar (0,4) (6) (65) (286) | (100)
i ] : ] 23 368 | 2314 | 1480 | 4185
| 2 | Persepsi mahasiswa mengenai tutor
; 0.5 | (88 | (553) | (354) | (100)

Dari kelima aspek ini, peniiaian tertinggi (baik dan sangat baik) diperoleh
pada aspek pertama, yakni tutor selalu berada di kelas selama dua jam penuh,
sebanyak 98,7%. Sedangkan yang terendah pada aspek kejelasar penyampaian
matert oleh tutor, sebanyak 86,9%.

c.  Mengenai Mahasiswa (Dirinya Sendiri)

Tabet 4.5
PERSEPS! MAHASISWA S51-PGSD MENGENAI MAHASISWA S1-PGSD
TENTANG DUA ASPEK YANG DiNILA!
{rrekuensi dan Persentase)

' | Tidak | Kuran
; . N g . Sangat
No. Aspek Yang Diniiai setuju | setuju Setuju setuju Y
4 | Sebetum mengikuti tutorial mahasiswa membaca dulu 5 94 67 171 | 837
medul yang akan dibahas (0,6} (11,2) (67.8) {(20,4) {100)
5 | Mahasiswa mengharapkan tutor menjelaskan materi & 50 411 370 837
secara menyeluruh (0,7 {8) (49,1) (44.2) (100}
_ . . . 11 144 978 541 1674
¥ | Persepsi mahasiswa mengenai Mahasiswa
0.7) (8.6) | (58.4) | (32,3) | (100)
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Dari - Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa sebanyak 88,2% mahasiswa

menyatakan mereka mempersiapkan tutorial dengan baik dan sangat baik, dengan
membaca modul terlebih dahuiu, dan sebanyak 93 3% mengharapkan tutor

menjelaskan materi secara menyeluruh

d.

Mengenai Pengelola Tutorial

Lebih dari 85% mahasiswa menyatakan bahwa fasilitas tutorial yang

disediakan oleh pengelola, baik dan sangat baik, seperti terlihat pada tabel berikut

ini.
Tabel 4.6
PERSEPSI MAHASISWA S1-PGSD MENGENAI PENGELOLA TUTORIAL
TENTANG LIMA ASPEK YANG DINILAI
(Frekuensi dan Persentase)
S Tidak | Kurang ¢ Sangat
No. Aspek Yang Dinilai setuju | setuju Setuju setuju ¥
109 5 219
1 1 Lokasi tempat tutorial strategis dan nyaman 10 508 837
: : 1,2) (11,9) ©0,7) | (26,2) | (100)
2 | Keadaan kelas tutorial nyaman 3 3 >44 240 837
y 04 | ®0) | 650) | @87) | (109
4 | Fasilitas yang tersedia, seperti papan tulis, 5 94 567 171 837
kapur, spidol, dan OHP lengkap ©6) | (11.2) | 67.7) | (204) | (100
4 Sikap pengelola tutorial betul-betul membantu 6 50 411 370 837
mahasiswa 0,7 {6,0) (49,1} | (44,2) | (100)
5 | Pengelola selalu hadir sebefum peiaksanaan 7 104 517 189 | 837
tutorial dan berada di tokasi s.d tut. berakhir (3.2 {(12.4) (61.8) (22.6) | (100)
51 398 2547 1189 4185
Persepsi Mahasiswa tentang Pengelola
|2 e i s (2) | (85 | (609) | (28.4) | (100)
3.  Persepsi Tutor
a.  Mengenai Buku Materi Pokok

Terhadap selurch aspek vang dinilai lebih dari 85% tutor menyatakan bahwa

BMP baik dan sangat baik, seperti terlihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.7
PERSEPSI TUTOR MENGENAI BUKU MATERI POKOK (BMP)
TENTANG ENAM ASPEK YANG DINILA1
{(Frekuensi dan Persentase)

| T
T Tidak | Kurang _ | Sangat
. Aspek Y, ) .
No spek Yang Dinilai Setuju | Setuju Setuju Setuju z
1 Penampiian BMP (cover, jenis huruf, dan gaya 2 3 26 10 4
pengetikan) menarik (4,9 (7,3) (63,4) (24,4) | (100)
5 2 8 22 9 41
Materi BMP disajikan dengan sistematis
(4,9 (19,5) (53,7 (21,9 ; (100)
3 Contoh-contoh yg. ada pada BMP sch. sesuai 0 [3 28 7 41
dgn. kOﬂSEp ¥g. Diterangkan 0 (] 4.6) (68,3) (] 7‘]) (-I OO)
4 Hustrasi berupa gambar, grafik, atau tabel yqg. 1 8 19 12 40
ada pd. BMP mudah dimengerti 2,5 (20) (47,5) (30) {100}
5 Latihan yg. Ada pd. setiap kegiatan belajar 0 2 16 22 40
membantu memahami materi BMP 3] (5) {40) (55) (100)
6 Tes formatif yg ada pd setiap katn bljr sdh - 0 3 23 ]‘4 40
mengukur pemahaman tig materi BMP 0 (7,5) (57,5) (35) (100}
" 5 30 134 74 243
£ | Persepsi Tutor tentang BMP
{2,1) {12,3) (55,1} (30,5 -100

Penilaian tertinggi diberikan pada. aspek ke lima, yakni 95% tutor
menyatakan setuju dan sangat setuju terhacdap pernyataan bahwa latihan pada
BMP membantu mahasiswa memaham: materi. Sedangkan terendah, pada aspek
ke empat penhal ilustrasi yang ada pada BMP, dimana hanya 77,5% tutor
berpendapat bahwa ilustrasi yang ada pada BMP mudah dimengerti.

b.  Mengenai Mahasiswa

Mayoritas tutor juga memberikan penilaian yang baik dan sangat baik
terhadap mahasiswa. Hal in1 terlihat dart enam aspek penilaian terhadap
mahasiswa lebih dari 30% tutor menyatakan sefuju dan sangat setuju terhadap
keenam aspek yang dimilai. Yang tertinggi adalah pada aspek pertama, yakni
kehadiran mahasiswa secara periuh di kelas, sebesar 93.2%. Namun hasil yang
tinggi ini tidak dibarengi dengan keaktifan mahasiswa dalam diskusi. Terbukti,
untuk aspek ini (aspek ke empat) penilaian tutor terendah di bandingkan aspek
yang lain. Rincian penilaian tutor terhadap mahasiswa dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
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PERSEPS! TUTOR MENGENAI MAHASISWA

TENTANG ENAM ASPEK YANG DINILAI

{Frekuensi dan Persentase)
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L Tidak Kurang . Sangat
No. Aspek Yang Diniiai Setuju Setuju Setuju Setuju z
1 Mahasiswa selalu berada di kelas ! ! 8 31 41
selama 2 jam penuh (sesuai jadwal} 2,4 2,4 (19,5) {757} (100}
2 Mahasiswa mengerjakan tugas tutorial 1 6 20 13 40
yang diberikan tutor (2,5) (15) (50} (32,5) (100}
3 Mahasiswa mempersiapkan diri untuk 2 15 18 6 41
tutorial @8 | 367D | 439 | (146 | (100
4 3 7 26 S 41
Mahasiswa aktif dalam diskusi kelas
(7,3 az,n (63,4) 12,2) (100)
5 Suasana tes akademik telah 0 g 26 5 40
mencerminkan suasana tes yang 0 (22.5) 65) 2.5 1| (100)
Seharusnya
6 | Mahasiswa memahami materi yang 1 2 : 29A E] 41
Anda jelaskan (2,4) (4,8) (70,7} {(56,2) {100) |
. . . 8 40 127 69 244
& | Persepsi Tutor Mengenai Mahasiswa
{3.3) (16.4) {52) (28,3} | (100}

c.  Mengenailutor (Dirinya Sendiri)

Mengenat dinnya sendiri, tutor imemberikan penilaian yang tinggi (Iebih

dari 90%) untuk setiap aspek yang dinilai, seperti terlihat dalam tabel berikut 1.

Tabel 4.9

PERSEPSI TUTOR MENGENAI TUTOR
TENTANG EMPAT ASPEK YANG DINILAI

(Frekuensi dan Persentase)

: A Tidak Kurang . Sangat
No. Aspek Yang Dinilai Setuju Setuju Setuju Setuju 2
Terdapat berbagai metode yang 1 1 78 " 41
1 digurakan oleh tutor dalarn menyajikan .
materi 2,4 (2,4) (68,4) (26,8) (100}
2 Materi tutorial sesuai sesuai dengan 1 3 1o 21 41
rencana tutorial (MAT) (v (7.3) 39 (51,3) | (100
3 Aktivitas tutorial sesuai dengan rencana 2 0 17 22 41
yang anda susun (RAT) (4,8) 0 “1,5) (53,7) (100}
4 Materi tes akademik sesuai dengan 1 1 16 23 41
Rancangan Evaluasi (RE} 2,4 2.4 (39 (56,2} | €190}
. . 5 5 77 77 164
L | Persepsi Tutor Mengenai Tutor
(3) (3} (47} 47 (100)
23
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Hasil mi hampir sama dengan hasil penilaian mahasiswa terhdap tutor, seperti

telah diungkapkan pada tabel sebelumnya.

d. Mengenai Pengelola
Tabetl 4.10
PERSEPSi TUTOR MENGENAI PENGELOLA
TENTANG LIMA ASPEK YANG DINILAI
(Frekuensi dan Persentase)
L Tidak | Kurang . Sangat
No. Aspek Yang Dinilai Setuju | Setuju Setuju Setuju X
5 Lokasi tempat tutorial strategis dan 0 2 26 i3 41
nyaman 0 (4,9 (63,4) 31,9 (100)
4
2 Keadaan kelas untuk tutorial nyaman 2 25 0 40
4] (12,5) {62,5) {25) {100)
3 Fasilitas tuterial yang tersedia seperti 0 g 20 13 41
! papan tulis, kapur, OHP lengkap - 0 (19,9 (488 | (31,7 | (100}
4 Sikap pengelola betul-betul membantu 0 0 8 23 idl
mahasiswa 0 0 {43,9) (56,1) (100)
5 Pengelola setalu hadir sebelum 1 1 10 20 41
pelaksanaan tutorial dan berada di )
ok T 2.4 (2.4} (24,4 (70,8) {100)
'OKasi s.d. selesal
1 16 929 88 204
I | Persepsi Tutor terhadap Pengelola
(0.5 (7,5) (48,5) | (43,1} | (100;

Dari tabel di atas terlihat bahwa penilaian vang sangat tinggi diberikan tutor

terhadap keseluruhan aspek yang dimilai terhadap pengelola. Namun demikian

tutor berpendapat bahwa fasilitas tutorial, seperti OHP dan alat peraga perlu

diadakan untuk maiakuliah yang memerlukannya, agar kegiatan tutorial dapat

berjalan dengan maksimal.

4,

Kehadiran Mahasiswa pada Kegiatan Tuforiai

Terdapat kecenderungan bahwa semakin lama mahasiswa kuliah, semakin

rendah tingkat kehadirannya dalam kegiatan tutorial, seperti tergambar dalam

grafik di bawah ini. Kchadiran tertinggi dicapai oleh mahasiswa baru (semester I),

yakni rata-rata kehadiran 95,7% dan terendah mahasiswa angkatan pertama
(79%).
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Grafik 1
KEHADIRAN MAHASISWA
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Pada hampir sebagian besar lokasi tutorial, kehadiran lengkap mahasiswa
lama (semester IV dan II), hanya pada waktu Tes Akademik (TA) saja.
Sedangkan untuk mahasiswa baru (semester I), tingkat kehadiran cukup tinggi

pada setiap pertemuan.

5. Kehadiran Tutor
Dari penelusuran terhadap daftar hadir tutor, menunjukkan untuk selurub
tempat tutonial, kehadiran tutor 100%. Hasil ini sama dengan hasil pada masa-

masa ujian sebelumnya.

6. Kinerja Tuter

Kelengkapan empat dari sembilan dokumen vang sangat penting bagi tutor
scbagai acuan dalam melaksanakan kegiatan tutorial cukup memprihatinkan. Ke
empat dokumen tersebut adalah a) Analisis Instruksional (Al), b) Rancangan
Aktivitas  Tutorial (RAT), c¢) Matriks Aktivistas Tutorial (MAT), dan d)
Rancangan Evaluasi (RE). Untuk keseluruhan berkas dokumen vang
dipersayaratkan, kelengkapan dokumen tertinggi dicapai oleh tutor Kabupaten
Subang pada semester 1 dan Kota Cimahi pada semester IV, masing-masing
81,48%, terendah Kabupaten Garut pada semester [ dan IV sebesar 44,44%,
seperti terlihat dalam tabel berikut ini.

I~J
wh
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DISTRIBUSI KELENGKAPAN BERKAS ADMINISTRASI TUTOR
PROGRAM STUDI §-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2
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SEM KAB./KOTA JUMLAH BERKAS DOKUMEN TUTOR KKE\LIE.:JNG
KELAS| TUTOR | SU WA | 8K | SP | PELT | Al | RAT | MAT [ RE (%)
| Kab. Subang 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 3 81.48
Kab. Garut 3 3 2 2 2 2 0 1 1 1 1 44.44
Kab. Bandung 5 11 11 1 1 5 6 4 11 1 10 80.81
Kab. Subang 5 10 7 7 3] 4 4 2 8 8 8 60.00
i Kota Bekasi 3 5 4 4 5 0 1 1 5 5 5 66.67
Kab. Karawang 3 5 2 2 2 1 2 2 5 5 5 57.78
Kab. Ganut 3 5 2 2 3 2 2 2 4 4 5 57.78
Kab. Bandung 8 <] 3 3 4 1 3 3 5 5 4 | . 57.41
v Kota Cimahi 3 3 3 3 2 1 3 1 3 3 3 81.48
Majalengka 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 65.56
Kab. Garut 2 3 1 1 2 0 o] 2 2 2 2 44.44
Jumigh 38 57 40 40 42 | 18 25 20 49 49 47 64.33
Sumber : Koord. Ujian
Keterangan :
SU  : Surat Usulan Calon Tutor Al Analisisdnstruksional

I-JA
SK
sP
PELT:

semester II dan terendah dicapai oleh tutor Kabupaten Garut sebesar 33,33% pada

semester . Rincian kelengkapan berkas' Al RAT, MAT dan RE per semester per

Sedangkan kelengkapan berkas Al 'RAT, MAT dan RE, persentase
kelengkapan tertinggi dicapai oleh tutor Kabupaten Karawang sebesar 85% pada

: Fotokopi {iazah teralhir

: 8K Pengangkatan sebagai dosen )

: Fotokepi surat pengalaman sebagai tutor
Fotokopi sertifikat pelatihan tutor

RAT : Rancangan Aktivitas Tutonai
MAT : Matriks Altivitas Tutoriai
RE :Rancangan Evaluasi

kabupaten/kota disajikan pada Tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12
DISTRIBUSI KELENGKAPAN BERKAS Al, RAT, MAT dan RE
PROGRAM STUDI S-1 PGSD

Masa Ujian 2093.2

SEM KABI/KOTA JUMLAH POKUMEN Kellengkapan
KELAS | TUTOR | Al | RAT | MAT | RE | (Persen)

I Kab. Subang 3 3 1 3 3 3 83.33
Kab. Garut 3 3 1 1 1 1 1 33.33

Kab. Bandung g 1 4 11 11 10 ! 81.82

Kab. Subang 5 10 2 8 8 8 | 55.00

il Kcota Bekasi 3 5 1 5 5 5 80.00
Kab. Karawang 3 5 2 5 5 5 85.00

Kab. Garut 3 s 2 4 4 5 75.00

Kab. Bandung 6 6 3 5 5 4 70.83

v Kata Cimahi 3 3 1 3 3 3 83.33
Majalengka 2 3 1 2 2 1 50.00

Kab. Ganit 2 3 2 2 2 2 66.67
Jumiah 38 57 20 49 48 47 72.37

Al

Sumber : Koord. Ujian
Keferangan :

: Analisis Instruksional
RAT : Rancangan Aktivitas Tutorial
MAT : SK Pengangkatan sebagai dosen
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7. Kesesuaian RAT-MAT dengan kegiatan tutorial sébenarnya.
Kesesuaian RAT dan MAT dengan kegiatan tutorial ditinjau dari kesesuaian
Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan pada RAT-MAT dengan Materi atau Pokok
Bahasan pada Agenda Kelas untuk tiga matakuliah yang ditutorialkan per
semester. Ke tiga matakuliah per semester yang ditinjau kesesuaian antara RAT-

MAT dan Agenda Kelas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13
KODE & NAMA MATAKULIAH YANG DITUTORIALKAN

SEM. MATAKULIAH
KODE NAMA

| PGSD 4301 Bahasa Inggris
IDIK 4420 Penelitian Tindakan Kelas
PGSD 4303 Keterampilan Dasar Menulis

Il PAMA 3226 Statistik Dasar
PGSD 4406 Materi & Pembel. Kertakes SD
PGSD 4401 Materi & Pembei. PKN SD

I\ PGSD 4405 Materi & Pembel. Bhs. ind. SD
PGSD 4403 Materi & Pembsl, IPA €D
IDIK 4403 Komputer & VMedia Pembelajaran -

Sulit menentukan kesesuaian antara RAT-MAT dengan Agenda Kelas pada
matakuliah apabila tutor tidak melengkapi dokumen RAT-MAT dan tidak
memberikan informasi yang lengkap padakolom-kolom format Agenda Kelas.
Dari penelusuran terhadap kedua jenis dokumen (RAT-MAT dan Agenda Kelas)
ditemukan hal-hal sebagai berikut

1. Pada Agenda Kelas, kolom “Permasalahan Yang Muncul”, sebagian

besar tutor tidak-mengisi/tidak mencantumkan permasalahan yang

muncul.

o

Pada Agenda Kelas, kolom “Materi/Pokok Bahasan”, sebagian besar
tutor tidak mencaniumkan nama Materi/Pokok Bahasan, tetapi hanya
diisi dengan nomor modul.

3. Seluruh data kelengkapan Agenda Kelas untuk Kabupaten Garut
semester IV hilang (kebanjiran), sehingga tidak diikut sertakan dalam
penelaahan.

4. Pada Agenda Kelas, kolom “Tanda Tangan/Nama Jelas”, sebagian besar

tutor tidak mencantumkan nama jelas, sehingga kesulitan dalam

menyesuaikan antara kelengkapan administrasi tutorial dengan Agenda

Kelas.
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5. Terdapat sebagian kecil tutor tidak mengumpulkan kelengkapan
Administrasi Tutorial.
6. Pada Agenda Kelas maupun Administrasi Tutorial, tidak mencantumkan

pertemuan keberapa.

Untuk dokumen yang tidak lengkap penulis mengasumsikan sebagai tidak

sesuai. Rincian hasii penelusuran dan pengecekan dokumen disampaikan pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.14
KESESUAIAN RAT-MAT DENGAN AGENDA KELAS
UNTUK TIGA MATAKULIAH YANG DITUTORIALKAN

KEBERADAAN PERTEMUAN KE
SEM, KA?.:"(;,.II.\A-I- EN RAT- AGD- 1 2 3 4 5 6 T 8 PE:;EN
MAT | KLS | v Trly|r{y|Tiv|T|yi{Tly|Tiv]T|[Y] T
] Kab. Subang 3 3 2 ttl2it1j21tr2{1i2(1heldtfztitizy) 1 66,7
Kab. Ganut 1 211211211721 ]24102(1]211] 2 33,3
1 Kab. Bandung 11 1 9 219 (2|92 |9i2jsi2lsf2i9{2]91] 2 81,8
‘ 1 Kab. Subang [ 8 3 |5|l3a|sl3ls5|si5{3({5|3[5|{3[5|3]|5 80,0
Kt Bekasi 5 5 2 {al2|3jz2|z3l2li3|2p3|2|alz2l3{2] 3 66,7
Kab. Karawang 5 5 3 213|232 /3 (2|3|[273]2|3i2{3 2 60,0
Kab. Garut 4 5 3 |293{2(3}2432|3l2(3(2:13]|2[3] 2 60,0
v Kab. Bandung 5 ) 1 |sj1is5i1{s5le/s5|1lst1|511]5|1!] s 16,7
Kota Cimahi 3 3 3 joi{3;0laa|o}3|ofa(o|[3|0j3|0]|3| ¢ 100,0
Kab. Majalengka 2 3 1 2111221211211 {21112;1 2 33,3
Kab. Garut 2 0 0 0 ] 0| 0 0 ) B 0,0
Sumber : Dokurnen RAT-MAT & Agenda Kelas

Ket - Y = Sesuai T = Tidak Sesuai

Dari Tabel 4.14 di atas terlihat persentase kesesuaian tertinggi sebesar 100%
diraih oleh tutor Kota Cimahi untuk semester IV. Sedangkan yang terendah oleh
tutor Kabupaten Bandung untuk semester I'V, sebesar 16,7%.

Dari komentar beberapa tutor, pada umumnya mahasiswa tidak melakukan
persiapan yang cukup dan terlalu mengandalkan tutor, sehingga menjadi kendala
dalam menerapkan RAT-MAT seutuhnya.

8. Kesesuaian Rancangan Evaluasi (RE) dengan Butir Soal Tes

Akademnik (TA).

Penentuan kesesuaian RE dengan butir soal TA hanva dapat dilakukan
apabifa kedua jenis dokumen lengkap. Kesesuaian diukur berdasarkan Pokok

Bahasan pada RE dengan pemyataan Pokok Bahasan pada setiap butir soal yang
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diusulkan. Sama dengan kasus sebelumnya, penulis mengasumsikan bila salah
satu dokumen tidak ada maka dinyatakan sebagai tidak sesuai. Untuk kabupaten
Garut semester IV tidak dilakukan pengecekan karena dokumen TA tidak ada
akibat musibah banjir. Dari penelusuran terhadap dokumen yang ada diperoleh
bahwa prosentase keseuaian tertinggi (100%) dicapai oleh Kabupaten Subang
(semester I), Kota Bekasi, Kabupaten Karawang dan Garut (semester II), dan
terendah Kabupaten Garut (semester I) serta Kabupaten Majalengka

(semester 1V), masing-masing 33,33% seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.15
KESESUAIAN RE DENGAN BUTIR SCAL TA
UNTUK TIGA MATAKULIAH YANG DITUTORIALKAN

KEBERADAAN
DOK. KESESUAIAN
SEM. | KABUPATEN/KOTA RE TA RE-TA PERSENTASE
Y T{Y|T Y T
| |Kab. Subang 3'ol3]o 3 IV 100,0
-~ | Kab. Garu T2 2] 1 2 33,3
Kab. Randung 0,11 - 10 1 90.9
Kab. Subang g ] 2]10]- 8 2 80,0
i [ Kt Bekasi 5 - 1|5 5 - 100,0
Kab. Karawang £ - 5 | - 5 - 100,0
Kab. Garut 51-15]- 5 - 100,0
Kab. Bandung 4 12 6/(- 4 2 €6,7
LKt Cimahi 31 - (2 2 1 667
Kab. Majalengka 14 24 4 2 1 2 33,3
Kab. Garut 21 vl o |3 o - R

Sumber : Dokumen RAT-MAT & Agenda Kelas
Ket: Y =Sesuai T = Tidak Sesual

9.  Nilai UAS

Tabel 4.16
PROPORSI NILAI TA DENGAN NILA! UAS MURNI
MATAKULIAH SEMESTER |
Masa Ujian 2003.2

1 | Jmi. | NisiRatatata | KOEFISIEN |

| MK KABJKOTA | po T UAS PROPORSI TINGKAT PROPORSI
| PGSD4301 | Kab. Subang 90 | 7751 | sgeo0 0.90 Proporsional
(Bhs. } e e e e e

{  Inggris) Kab. Garut 83 73.23 | 6208 0.87 Proporsional

} IDIK4420 Kab. Subang a0 73.24 77.29 1.08 | Sangat Proporsional
i (PTK) Kab, Garut 63 7461 | 67.91 0.91 “ Proporsional

‘ PGSD4303 | Kab. Subang 80 76.58 86.74 0.87 i Proporsional

; {KDM) Kab. Gartt 63 7884 1 6198 0.79 1‘ Cukup Proporsional
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Dari tabel di atas terlihat bahwa untuk seluruh matakuliah yang &
ditutorialkan pada semester I nilai TA yang diberikan oleh tutor, tingkat
proporsinya berada pada kisaran cukup proporsional, proporsional dan sangat
proporsional. Hal serupa terjadi pada semester I dan IV seperti diperlikatkan pada

dua tabel berikut ini.

Tabel 4.17
PROPORSI NILAI TA DENGAN NILAI UAS MURNI
MATAKULIAH SEMESTER Il
Masa Ujian 2003.2

| o i
; MK 1! KAB./KOTA ;’;‘i NT’:' Rata::tsa Lfggg'g;fs'}‘ TINGKAT PROPORSH
| Kab. Bandung 80 61.88 | 6361 1.03 Sangat prorsional
PAMA3226 Kab. Garut 93 66.68 67.87 1.02 Sangat prorsional
{Statistika Kab. Subang 90 66.35 68.06 1.03 {  Sangat prorsional
Dasar)  ("kab, Karawang 107 | 6958 | 69.28 1.00 Sangat prorsional
Kota Bekasi 99 73.38 71.15 0.97 i Proporsional
Kab. Bandung 90 80.62 60.59 0.75 Cukup Proporsional
Kab. Garut 93 73.63 62.23 0.85 Prorsional
?&i‘iﬁg‘f Kab. Subang % | 8030 | 5570 0.69 Cukup Proporsional
Kab. Karawang 107 81.59 62.81 o7y Cukup Proporsional
i Kota Bekasi 99 82.83 £9.24 072 Cukup Proporsional
Kab. Bandung 90 75.33 55.94 0.74 Cukup Proporsional
Kab. Garut a3 77.05 57.50 0.75 Cukup Proporsional
P%Sp?:;)ﬁ 1 Kab. Subang 90 80.73 60.16 0.75 Cukup Proporsional
Kab. Karawang 107 76.12 48.90 0.66 Cukup Proporsional
Kota Bekasi 99 | 7455 | ©4.98 0.87 Proporsional |
Tabel 4.18
PROPORSI NILAI TA DENGAN NILAI UAS MURNI
MATAKULIAH SEMESTER IV
Masa Ujian 2003.2
LMK KaBJKOTA | Sl NT“:' Rata::\t; NoPoral | TINGKAT PROPGRS
Kab. Bandung 90 76.52 | 59.25 077 Cukup Proporsional
PGSD4465 [ ota Cimahi 85 | 6845 | 51.74 0.76 Cukup Proporsional
(B“S-Sg‘)“' O [kab Majalengka | 60 | 7445 | 6154 0.83 Froporsional
! Kab. Garut 67 7809 §9.21 c.88 Proporsional
n Kab. Bandung 90 61.21 4428 __0.72 - Cukup Proporsional
PGSD4403 | KotaCimahi | 85 | 73.35 | 5174 0.71 Cukup Proporsional
| UPS di SD) 'Eb‘ Majalengka | €0 | 7052 | 56.01 0.79 Cukup Proporsional
! Kah. Garut 67 7648 | 5852 0.78 Cukup Proporsional
Kab. Bandung 90 56,34 | 46.67 0.70 Cukup Proporsional
IDIK4403 T iegta Cimai 85 | 77.13 | 49.54 0.64 Cukup Proporsional
: (K?S;.% & Kab. Majalengkz; 50 7363 | 57.30 0.78 Cukup Proporsional
1 Kat. Garut 67 84.32 | 6595 0.78 Cukup Proporsiona!
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Untuk matakuliah PAMA3226 pada semester II seperti terlihat pada Tabel
4.17, kecuali di kota Bekasi, tingkat proporsinya sangat proporsional. Selain itu,
matakuhiah ini merupakan satu-satunya matakuliah yang pada masa ujian 2003.2
kelulusan mahasiswanya mencapai 100%. Ini berarti, mekanisme TA vang
dilaksanakan oleh UPBJJ-UT Bandung telah dapat mengukur kemampuan
mahasiswa. Rincian nilai akhir matakuliah yang ditutorialkan untuk seluruh
kabupaten/kota pada masa ujian 2003.2 dapat dilihat pada Lampiran 2.

Sedangkan uji keberartian antara skor nilat UAS dari matakuliah yang
ditutorialkan dibandingkan dengan skor nilai UAS matakuliah yang tidak
ditutorialkan pada tingkat UPBJJ per semester, menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata, seperti vang ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabet 4.19
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA UAS MURNI
ANTARA MK TUTORIAL DAN NON TUTORIAL
Masa Ujian 2003.2

Nilai Ratarata MK UAS Murni
SEMESTER Ul KEBERARTIAN
Tutorial Non Tutorial
| 67.92 40.36 Sangat signifikan
I 61.93 43.91 Sangat signifikan
| v 55.99 39.79 Sangat signifikan

B. PEMBAHASAN

Al RAT, MAT dan RE merupakan kontrak pembelajaran bagi tufor pada
tahap persiapan kegiatan tutorial, dan bersama Agenda Kelas merupakan kendali
pembelajaran pada tahap pelaksanaan. Oleh karenanya melengkapi keseluruhan
dokumen-dokemen tersebut pada saatnya merupakan suatu keharusan. Jadi, jika
salah satu dari keempat dokvmen inti tersebut tidak lengkap menghasilkan
prosentase kesesuaian yang rendah. Akibatnya. dilihat dar indikator imi kinerja
tutor menjadi tidak maksimal (rendah). Hasil ini sangat kontradiktif jika dilihat
berdasarkan persepsi mahasiswa vang menyatakan bahwa kinerja tutor di dalam
kelas cukup tinggi (lebih dari 90% untuk ke lima aspek yang dinilai). Bahkan,

terhadap dirinya sendini tutor memberikan penilaian tinggi mengenat empat aspek
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yang dinilai (lebih dari 95%). Padahal, tiga dari empat aspek yang dinilai tersebut
bertalian dengan dokumen penting tutorial (RAT, MAT, dan RE). Hasil yang
terungkap dalam penelitian ini dapat disebabkan antara lain oleh kelemahan
sistem administrasi oleh pengelola dan kelemahan teknis penelitian.

Kelemahan sistem admimistrasi oleh pengelola terungkap pada saat hasil
penelitian ini diseminarkan didepan para tutor. Muncul protes dari tutor, terutama
tutor lama yang telah mengumpulkan dokumen RAT,MAT,RE dan Al pada saat
pertama kali menjadi tutor (sebelum 2003.2), dan merasa tidak periu
mengumpulkan kembali untuk matakuliah yang sama yang ditutorialkan pada
masa ujian berikutnya. Dalam hal ini administrasi sistem pengarsipan dokumen
tutorial masih lemah dan perlu diperbaiki serta ditingkatkan kembali.

Salah satu kelemahan teknis penelitian yang tidak dapat dikendalikan oleh
peneliti walaupun berbagai upaya telah dilakukan untuk menghindari hal-hal yang
dapat mengurangi bobot penelitian ini, salah satunya adalah dalam hal mengisi
instrtumen penelitian. Ada indikasi baik mahasiswa maupun futor memilih
alternatif yang ideal menurut pendapatnya, bukan mencerminkan keadaan dirinya,
sehingga data yang diperoleh kurang akurat dan kurang dapat merefleksikan
kondisi sebenarnya.

Kecenderungan menurunnya tingkat kehadiran mahasiswa seiring dengan
meningkatnya lama waktu studinya, cukup memperihatinkan. Padahal, sampai
dengan masa registrasi 2003 2 tutorial S-1 PGSD sifatnya wajib, artinya setiap
mahasiswa wajib hadir dalam kegiatan tutorial. Ini berarti, tingkat kedisiplinan
mahasiswa terhadap aturan akademik yang ditetapkan masih cukup rendah. Atau,
mahasiswa menganggap bahwa tutorial tidak memberi nilai tambah bagi
peningkatan pemahaman atas suatu materi. Atau mungkin, bila kita ingin berfikir
positif, bahwa seiring dengan meningkatnya lama studi mereka, maka meningkat
pula pemahaman mereka terhadap konsep belajar mandiri. Berbeda dengan hal
ini, kehadiran tutor menumjukkan hasil yang menggembirakan, yakni 100%.
Komitmen dan disiplin tutor dalam hal ini memang patut dihargai, karena sejak
tutorial S-1 PGSD dilaksanakan dimulai pada masa ujian 2002.1, kehadiran tutor

menunjukkan angka yang sama.

32

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




81266.pdf

Ujian Akhir Semester (UAS) merupakan indikator untuk menentukan hasil
belajar mahasiswa selama satu semester, dilaksanakan secara serentak diseluruh
Indonesia. Nilai UAS murni, dimana tidak termasuk nilai TA dan TM di
dalamnya, mencerminkan tingkat penguasaan atas materi matakuliah yang berlaku
sama untuk seluruh mahasiswa UT. Perbedaan dalam memberi nilai diantara tutor
merupakan hal yang wajar, karena tidak dapat dihindarkan adanya unsur subyektif
dalam penilaian, hal mana tidak terjadi dalam penilaian UAS dengan tipe soal
pilihan berganda. Namun demikian, perbedaan dalam penilaian seyogyanya cukup
proporsional mengingat tujuan dari TA adalah mengukur kemampuan penguasaan
mahasiswa terhadap materi matakuliah. Hasil yang diperoleh pada masa ujian
2003.2 cukup menggembirakan bagi UPBJJ-UT Bandung dimana untuk seluruh
matakuliah yang ditutorialkan, tutor proporsional dalam / memberikan
pemiaiannya, terbukti untuk seluruh matakuliah yang ditutorialkan tingkat
proporsional niiai TA terhadap nilai UAS mumi berada ‘pada kisaran cukup
proporsional, proporsional dan sangat proporsional. Bagi UPBJJ-UT Bandung,
hasil ini merupakan peningkatan atas hasii sebelumnya (2003.1) dimana nilai rata-
rata beberapa matakuliah yang ditutoriaikan kurang dan tidak proporsional dengan
niiai rata-rata UAS murninya. (Thaib, 2003). Hasil ini juga menunjukkan bahwa
tutor memaham hakekat TA dan kebijakan yang digariskan oleh UPBJJ-UT
Bandung mengenai pelaksanaan - TA. Kebijakan itu adalah, 1) TA dilaksanakan
dikelas secara langsung @gar mahasiswa terbiasa melakukan simulasi UAS
sehingga pada saat_mengerjakan UAS, mahasiswa sudah terbiasa, dan 2)
mengerjakan TA.di kelas diharapkan dapat mengukur kemampuan mahasiswa

seperti yang dicantumkan Panduan Pengeloaan Program PGSD (2003).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Darni hasil penelitian dan pembahasan, secara umum dapat diperoleh gambaran

mengenai pelaksanaan tutorial PS S-1 PGSD di UPBJJ-UT Bandung pada masa ujian

2003.2 ditinjau dari unsur-unsur yang berpengaruh terhadap kegiatan terscbut, yaitu

tutor, mahasiswa dan pengelola. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kinerja Tutor

Ditinjau dari seluruh (sembilan) kelengkapan berkas administrasi-tutorial, kinerja
tutor terbaik diraih oleh tutor untuk Kabupaten Subang (semester I) dan Kota
Cimahi (semester 1V), dengan prosentase kelengkapan masing-masing 81,48%.
Sedangkan kinerja terburuk dicapai oleh tutor'untuk Kabupaten Garut (semester |
dan semester IV) dengan prosentase kelengkapan 44,44%. Bila ditinjau dari |
kelengkapan berkas RAT, MAT, Al dan RE maka kinerja terbaik dicapai oleh
tutor untuk Kabupaten Karawang (semester II), dengan prosentase kelengkapan
85%, terendah tutor untuk Kabupaten Garut (semester I), dengan prosentase
kelengkapan 33,33%. Ditinjau dari kesesuaian RAT-MAT dan Agenda Kelas,
kinerja tutor untuk Kota Cimahi adalah terbaik dengan prosentase kesesuaian
sebesar 100%, terburuk dicapai oleh tuior untuk Kabupaten Bandung (semester
IV), dengan pencapaian 16,7%. Jika ditinjau dari kesesuaian RE dengan butir
soal TA, kinerja terbaik diraih oleh tutor untuk Kabupaten Subang (semester I),
Kota Bekasi, Kabupaten Karawang dan Kabupaten Garut, kesemuanya pada
semester II, dengan prosentase kesesuaian masing-masing 100%. Pencapaian
kinerja terendah dicapai oleh Kabupaten Garut (semester I) dan Kabupaten

Majalengka (semester IV), dengan prosentase kesesuaian keduanya 33,3%.
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2. Persepsi Mahasiswa.
Lebih dari 75% mahasiswa menilai baik dan sangat baik terhadap enam aspek
yang dinilai pada BMP, dengan hasil tertinggi pada aspek contoh-contoh pada
BMP dan terendah pada aspek ilustrasi gambar, grafik atau tabel pada BMP.
Mengenai tutor matakuliah, lebih dari 90% mahasiswa memberikan penilaian
baik dan sangat baik terhadap lima aspek yang dinilai mengenai tutor, tertinggi
pada aspek kehadiran dan terendah pada aspek kejelasan penyampaian materi.
Sedangkan mengenai dirinya sendiri, 88,2% mahasiswa menyatakan mereka
mempersiapkan tutorial dengan baik dan sangat baik dan hampir seluruh
mahasiswa mengharapi(an tutor menjelaskan materi secara menyeluruh.
Terhadap pengelola, lebih dari 85% mahasiswa menilai bahwa pengelola telah
menjalankan tugasnya dan fasilitas tutorial yang disediakan oleh pengelola baik

dan sangat baik.

3. Persepsi tutor
Terhadap seluruh aspek yang dinilai, lebih dari 85% tutor menyatakan bahwa
BMP baik dan sangat baik, tertinggi-pada-aspek latihan yang ada pada BMP dan
terendah pada aspek ilustrasi ‘yang ada pada BMP. Sedangkan mengenai
mahasiswa, iebith dari 80% tutor menilai baik dan sangat baik terhadap enam
aspek yang dinilai, tertinggi pada aspek kehadiran mahasiwa (93,2%) dan
terendah pada aspek keaktifan mahasiswa di kelas (75,6%). Mengenai dirinya
sendiri, mayoritas tutor (lebih dari 90%) menilai baik dan sangat baik terhadap
seluruh aspek yang dinilai. Hampir sama dengan pendapat mahasiswa, penilatan

tutor terhadap kinerja pengelola juga baik dan sangat baik.

4. Kemampuan Mahasiswa dalam Tutorial
Dilihat dari proporsi antara nilai TA dan skor nilai UAS murni yang berada
dalam kisaran cukup proporsional, proporsional dan sangat proporsional, maka

nilai TA vang diberikan oleh tutor telah dapat mengukur kemampuan mahasiswa.
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5. Prestasi Belajar
Hasil uji keberartian terhadap skor nilai UAS matakuliah yang ditutorialkan dan
skor nilai UAS untuk matakuliah yang tidak ditutorialkan menunjukkan bahwa,
untuk masa ujian 2003.2 tutorial telah berperan terhadap prestasi belajar

mahasiswa.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa diperoleh gambaran pelaksanaan kegiatan
tutorial bagi mahasiswa PS S-1 PGSD dari unsur-unsur yang berpengaruh terhadap
tutorial yakni mahaéiswa, tutorial dan pengelola, maka beberapa saran yang relevan
dengan penelitian ini dikemukakan sebagai berikut :

1. Pengelolaan sistem pengarsipan dokumen tutorial perlu- diperbaiki dan
ditingkatkan kembali. Perbaikan sistem mengarah-pada kemudahan dalam
menelusuri dokumen yang diperlukan.

2. Kegiatan penyampaian hasil evaluasi terhadap pelaksanaan tutorial kepada tutor
dan pengelola yang telah berlangsung selama ini perlu dipertahankan, karena
terbukti forum ini bermanfaat dalam memberikan umpan balik bagi setiap unsur
vang terlibat agar dapat dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas
pelaksanaan tutorial pada masa-masa berikutnya.

3. Pada bagian akhir dari instrumen penelitian ini terdapat saran yang berupa
ungkapan bebas dari responden (mahasiswa dan tutor), antara lain
a. Sebagian besar.mahasiswa dan tutor mengharapkan agar ilustrasi berupa

gambar, grafik dan tabel pada Buku Materi Pokok (BMP) perlu
disempurnakan kembali, kesalahan ketik pada BMP perlu diperbaiki.
Menurut tuior miatakuliah Komputer dun Media dan Pembelajaran
(IDIK4403) materi pada BMP sudah tidak aktual dengan perkembangan
teknologi informatika dan teknologi pembelajaran. Soal tes yang ada pada
BMP terlalu dangkal dan dianggap belum mampu mengukur kemampuan
mahasiswa secara menyeluruh. Judul matakuliah ini juga disarankan diganti

dengan Media Pembelajaran dan Komputer. Sedangkan tutor Kertakes
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(PGSD4406) menyarankan agar materi seni tari dicantumkan dan contoh-
contoh pada BMP mewakili beberapa budaya, tidak hanya Jawa saja. Tutor
matakuliah Statistika Dasar (PAMA3226) menyarankan agar materi
dipersempit dengan memepertimbangkan latar belakang mahasiswa dan
contoh-contoh sesuai dengan pekerjaan mahasiswa yaitu guru SD.

b. Sebagian besar mahasiswa dan tutor menyarankan agar fasilitas tutorial
seperti OHP disediakan di kelas yang memerlukan.

c. Sebagian besar mahasiswa yang mengambil matakuliah PTK (IDIK 4420)
menyarankan agar kegiatan tutorial matakuliah tersebut dilaksanakan pada
Jam efektif pembelajamn di SD, karena matakuliah ini menuntut mahasiswa
mampu melaksanakan PTK.

d. Sebagian besar tutor menyarankan agar institusi (UPBJJ-UT Bandung) terus
menetus mensosialisasikan hakekat dari tutorial, karena pada kenyataannya

mahasiswa menuntut tutor berperan sebagat dosen.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci dan menyeluruh tentang

..J:;

kegiatan tutorial mahasiswa PS S-1PGSD UT, penelitianini perlu
dikembangkan agar lebih mendalam dan lebih tuas cakupannya antara lain
dengan mengkaitkan antara kemampuan belajar mandiri mahasiswa dan

pelaksanaan tutorial terhadap hasil belajar mahasiswa.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN
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ANGKET PERSEPSI MAHASISWA S-1 PGSD
UPBJJ-UT BANDUNG
TENTANG BAHAN AJAR, TUTOR, DAN PENGELOLA
{ Untuk Mahasiswa)

Petunjuk

1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan persepsi Anda dengan

ketentuan ;
score 1 : untuk tidak setuju/ tidak baik
score 2 : untuk kurang setuju/ kurang baik
score 3 : untuk setujw/ baik
score 4 : untuk sangat setuju/ sangat baik
2. Selain itu terdapat beberapa pertanyaan yang memerlukan komentar dan
penjelasan Anda.

Identitas : Pokjar: ......................... Smt: VIVIV.

81266.pdf

tentang materi BMP

Matakuliah....................., NamaTutor...............................
Score :
ASPEK YANG DINILAI 12 4

1 | Penampilan BMP (misal :cover, jenis huruf, dan gaya pengetikan) menarik
2 | Materi BMP disajikan dengan sistematis
3 | Contoh-contoh yang ada pada BMP sudah sesuai dengan konsep yang diterangkan
4 | Tlustrasi berupa gambar, grafik, atau tabel yang ada pada BMP mudah dimengerti
5 | Latihan yang ada pada setiap kegiatan belajar membanty memahami materi BMP
¢ | Tes formatif yang ada pada setiap kegiatan belajar sudah mengukur pemahaman Anda

7

Tutor selalu berada di kelas selama 2(dua)jam penuh /sesuai jadwal

8

Terdapat berbagai metode yang digunakan oleh tutor dalam menyajikan materi

9

Tutor menguasai materi BMP dengan baik

10

Tutor menyampaikan materi BMP dengan jelas

11

Tutor membantu _dalam memotivasi mahasiswa untuk belajar

12

Sebelum mengikuti tutorial Anda terlebih dahulu membaca modul yg. akan dibahas

13

Dalam tutorial Anda mengharapkan tuter menjelaskan materi secara menyeluruh

14

Lokasi tempat tutorial strategis dan nyaman

15

Keadaan kelas untuk tutorial nyaman

16

Fasilitas tutorial yang tersedia seperti papan tulis, kapur, OHP lengkap

17

Sikap pengeiola betul betul membantu mahasiswa

18

Pengelola selalu_hadir sebelum pelaksanaan tutorial dan berada di lokasi s.d. selesai

Berikan komentar dan penjelasan Anda mengenai :
a. Buku Materi Pokok (Modul)

b. Tutor Matakuliah

c. Pengelola

d. Pelaksanaan Tutorial Secara Umum
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ANGKET PERSEPSI TUTOR $-1 PGSD
UPBJJ-UT BANDUNG
TENTANG BAHAN AJAR, MAHASISWA, DAN PENGELOLA
( Untuk Tutor) '

Pétunjuk :

1. Berilah tand silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan persepsi Anda dengan
ketentuan :
score | : untuk tidak setuju/ tidak baik
score 2 : untuk kurang setujuw/ kurang baik
score 3 : untuk setuju/ baik
score 4 : untuk sangat setuju/ sangat baik
2. Selain itu terdapat beberapa pertanyaan yang memerlukan komentar dan
penjelasan Anda.

Identitas : Pokjar: ......................... Smt:VIV/IV.

Matakuliah...................., NamaTutor ...............
Score :

ASPEK YANG DINILAL 11213

Penampilan BMP (misal :cover, jenis huruf, dan gaya pengetikan) menarik

Materi BMP disajikan dengan sistematis

Contoh-contoh yang ada pada BMP sudah sesuai dengan konsep yang diterangkan

Tiustrasi berupa gambar, grafik, atau tabe! yang ada pada BMP mudah dimengerti

Latihan yang ada pada setiap kegiatan belajar membantu memahami materi BMP

- Y171 I N PRV Y (o

Tes formatif yang ada pada setiap kegiatan belajar sudah mengukur pemahaman Anda
tentang masers BMP

7

Mahasiswa selalu berada di kelas selama 2(dua)jam penuh /sesuai jadwal

8 .

Terdapat berbagai mstode yang digunakan oleh tutor dalam menyajikan materi

9

Mahasiswa m%ed&an tugas tutorial yang diberikan tutor

10

Mahasiswa mempersiapkan diri untuk tutorial

11

Mahasiswa aktif dalam diskusi di kelas

12

Suasana tes akademik telah mencerminkan suasana tes yang seharusnya

i3

Materi tutorial sesuai dengan rencana tutorial (MAT)

14

Aktivitas tutorial sesuai dengan rencana yang Anda susun (RAT)

15

Materi tes akademik sesuai dengan Rancangan Evaluasi (RE)

16

Mahasiswa memahami penjelasan materi yang Anda sampaikan

17

Lokast tempat tutorial strategis dan nyaman

18

Keadaan kelas untuk tutoriai nyaman

19

Fasilitas tutorial yang tersedia seperti papan tulis, kapur, OHP lengkap

20

Sikap pengelola betul betul membantu'mahasiswa

21

Pengelola selalu_hadir sebelum pelaksanaan tutorial dan berada di iokasi 5.d. selesai

Berikan komentar dan penjelasan Anda mengenai :
a. Buku Materi Pokok (Modul)

b. Mahasiswa Peserta Tutorial

c. Pengelola

d. Pelaksanaan Tutorial secara Umum
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DAFTAR NILAI
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Tabel 1
Distribusi Nilai TA & UAS Matakuliah Tutorial Semester |
Program Studi S-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2

i LR ol Nilai Rata-rata DISTRIBUS!I NILAI AKHIR aa

MK " KAB.KOTA dml; ikimcstiy : —— Rata-rata

. o Mhs. TA uas | Al Bl el D | E | TAN | NILAIAKhir
PGSD4301 1Kab. Subang 80 7751 | 69860 | 52 | 13 4 7 336

(Bhs.
inggris) [Kab. Garut 83 7323 | 6398 | 28 | 42 9 4 3,08
IDIK4420 |Kab, Subang 90 7324 | 7729 | 53 | 20 373
(PTK)  |Kab, Garut 63 74,61 67,91 5 | 25 9 2 3,27
PGSD4303 |Kab. Subang 90 76,58 | 8674 | 21 | 42 6 4 3,22
(KDM)  |Kab. Garut 63 7884 | 6198 | 17| 48 | 16 1 2 299
Tabel 2

Distribusi Nilai TA & UAS Matakuliah Tutorial Semester Il
Program Studi S-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2

Sy R Jml. Nilai Rata-rata DISTRIBUSI NILAI AKHIR Rata-rata

MK KAB.IKOTA Mhs, TA UAS A B c D E | TAN | NILAI Akhir
Kab, Bandung a0 61,88 | 6361 | 22 | 52 | 16 3,07
PAMA3226 [Kab. Garut 23 66,68 67,87 28 61 3 1 3,27
(Statistika |Kab. Subang 90 6635 { 6806 | 25 [ 64 1 328
Dasar)  icab, Karawang 107 6958 | 6928 | a7 | &8 1 3,34
Kota Bekasi 99 7338 | 7115 | 42 | 42 4 1 343
Kab. Bandung 20 8062 | 6059 | 18 1 55 | 13 1 1 Pl 3,00
Kab. Garut 93 7363 | 6223 | 24 | 58 3 |« 7 3,00
PGSD4d08 oo Subang 90 80,3 5570 | 41 | 23 3 22 1 2,69

(Kertakes) : : :
Kab. Karawang 107 81,59 | 6281 | 54 | 38 17 3,03
Kota Bekasi 99 8283 | 5924 [ 49 | 27 21 2 2,86
Kab. Bandung 90 7533 | 5594 8 51 | 27 1 2 1 2,70
Kab. Garut 93 77,05 | 5750 | 37 | 35 1 19 277
P((ffés;) * [kab. Subang 90 80,73 | 60,16 | 38 |30 3 1 2 2,90
Kab. Karawang 107 7612 | 4990 | 36| 35 3 32 1 2,41
Kota Bekasi 99 7455 | 8498 | 40 | 49 g 1 3,13
Tabel 3

Distribusi Nitai TA & UAS Matakuliah Tutorial Semester IV
Program Studi S-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2

Jmi. | Nital Rateratz DISTRIBUSI NILAI AKHIR Ratarata

WE | MABKOTR. Liwns, Tva T oas [ AT B T ¢ T o [ E T TAN | NILA Akhir
Kab, Bandung 50 7652 | 5925 | 9 | &1 | 19 1 2,86
(’;Ei':l’:;“gj Kotz Cimahi a5 68,45 | 5174 | 3 | 44 | 32 4 2.49
sD) Kab. Majalengka 60 74,45 61,54 12 42 2 4 2,97
Kab. Garut &7 7909 | 6921 | 37 | 25 1| 4 3,34
Kab. Bandung 50 61,21 | 4428 17 | 67 | 5 1 213
PGSD4403 |Kota Cimani 85 7335 | 5174 | 2 | a8 | 45 249
(IPS di SD} |Kab. Majalengka 60 7052 | 560 19 | 24 7 10 2,70
Kab. Garut 67 7548 | 5852 | 8 | 49 | 5 5 2.82
Kab. Bandung ) 66,34 | 46.67 26 | 59 | 2 | 1 2 2,25
IDikaa03 1 Cimani 85 7713 | 4954 | 1 | 36 | 44 | 3 | 1 239
(Koh;r;%'& Kab. Majatengka 60 7363 | 5739 2 42 | 16 2,77
Kab. Garut 67 8432 | 6595 | 16 | 47 | 4 3.18
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Tabel 4
Distribusi Nilai TA & UAS Matakuliah Non Titorial Semester |
Program Studi $-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2
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MK KABJKOTA Jml. | Nifai Rata- DISTRIBUSI NILAI AKRIR Rata-rata
1 ‘Mhs. . ra§a UAS A B | ¢ D E TAN NILAI Akhir
MKDU4101 Kab. Subang 75 31,99 4 40 24 7 1,55
Kab. Garut 86 32,47 0 52 22 9 1,67
MKDU4102 Kab. Subang 77 43,25 2 32 28 1 14 2,08
Kab. Garut 84 47,52 1 33 44 2 4 2,30
MKDKA301 Kab. Subang 76 43,82 0 12 61 3 2,12
Kab. Garut 86 43,09 0 14 83 7 2 2,08
Tabel 5
Distribusi Nilai TA & UAS Matakuliah Non Tutorial Semester Il
Program Studi §-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2
Jml Nilai Rata- DISTRIBUSI NILAI AKHIR Rata-ata
. MK KABJKOTA Mhs. | rata UAS NILAI Akhi
: A B c D E TAN ir
Kab. Bandung S0 35,38 89 16 5 1.71
Kab. Garut g3 40,24 10 71 7 4 1 1,95
MKDK4302 |Kab. Subang 90 37,69 6 71 4 3 1,82
Kab. Karawang 107 41,56 17 77 10 3 2,01
Kota Bekasi 99 48,26 5 29 59 [¢] 2,33
Kab. Bandung 90 34,47 i - 53 23 7 1,67
Kab. Garut 93 42,27 19 63 5 5 2,04
MKDK4405 |Kab. Subang 20 39,99 30 40 4 16 1,03
Kab. Karawang 107 32,47 2 20 48 4 33 157
Kota Bekasi 99 47,84 4 37 46 10 2 2,31
Kab. Bandung a0 42 87 8 20 40 15 7 2,08
Kab. Garut 93 47 .89 23 37 5 27 2,32
PPKN4419 |Kab. Subang 214] 42,52 20 28 10 1 31 2,06
Kab. Karawang 107 67,81 28 22 11 1 3,28
Kota Bekast 99 57.24 38 32 13 16 277
Tabel 6
Distribusi Nilai TA & UAS Matakuliah Non Tutorial Semester IV
Program Studi S-1 PGSD
Masa Ujian 2003.2
Jmt | Nitai Rata- DISTRIBUSI NILAI AKHIR Ratz-rata
MK KABJKOTA Mhs. | rata UAS NILA Akhir
’ b A B c D E CTAN |
Kab. Bandung 90 27,12 31 56 3 1,31
PGSDA407 Kota Cimahi 85 28,47 2 33 45 5 1,38
Kab. Majalengka 60 47,57 2 28 22 2 5 2,30
Kab. Garut 67 50,01 2 30 32 3 2,42
Kab. Bandung 90 37,00 4 67 15 4 1,79
PGSD4411 Kota Cm?ahl 85 31,88 1 45 38 1 1,54
Kab. Majalengka 60 49,64 1 23 35 1 2,40
Kab. Garut 687 46,61 2 14 50 1 2,25
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Hasil uji Statistik nilai MK yang di TTMRK terhadap nilai MK yang TIiDAK di

TTMRK semester |, ! & IV PS S-1 PGSD
(masa registrasi 2003.2)

Two Sample T-Test and Confidence Interval

SEMESTER |
Two sample T for SEM-I-T vs SEM-I-NT
N Mean Sthev SE Mean
SEM-I-T 484 67.923 12.497 | 0.234
SEM-I-NT 484 40.361 7.426 0.133
95% CI for mu SEM-I-T - mu SEM-I-NT: ( 15.376, 23.162 )
T-Test mu SEM-I-T = mu SEM-I~-NT (vs not =): T= 9,12

483

SEMESTER I1

Two sample T for SEM-II-t vs SEM~II-NT

P=0.0000 DF=

N Mean StDev SE Mean
sem-TI-t 479 61.934 15.545 0.291
sem-I1T-nt 479 43.912 11.461 0.214
95% CI for mu SEM-II-T - mu SEM-II-NT: ( L7.961, 23.907)
T-Test mu SEM-II-T = mu SEM-II-NT (vs not =); T= 7.25 P=0,0000
DF= 119
SEMESTER IV
Two sample T for SEM-IV-T vs SEM-IV~-NT
N Mean StDev 'SE Mean
SEM-IV-T 369 55.993 29.577 0.727
SEM-TIV-N 369 39,987 18.848 0.799
95, C1 Cfor mu SEM-IV-T - mu SIM-IV-N: ( 16.276, 21.752)
T-Test mu SEM~IV-T = mu SEM-IV-N (vs not =;: T= 17.17 P=0.0000

DF= 368
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IDENTITAS PENELITI
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IDENTITAS PENELITI

Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan

Unit Kerja
Tempat/Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir

Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan

Unit Kerja
Tempat/Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir

Nama

NP
Pangkat/Golongan
Jabatan

Unit Kerja
Tempat/Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

: Dra. Dina Thaib MEd.

: 131628380

: Penata/llic

: Tenaga edukatif FMIPA UT
: UPBJJ-UT Bandung

: Jakarta /26 Januari 1959

- S-2 Manajemen Pendidikan

- Dra.Erin Erisyani MSi.

: 131789679

. Penatalilic

. Tenaga edukatif FMIPA UT
“UPBJJ-UT Bandung

. Ciamis/21 Oktober 1962

- 8-2 Statistika

: Dra.Uus Yusmantara S.,SPd.
1131124815

. Penata Tkt. I/llid

: Tenaga edukatif FKIP UT

- UPBJJ-UT Bandung

: Kuningan, 06 Juni 1956

. S-1 Pendidikan Bisnis

S-1 Kedua Pendidikan IPS SD




PSR
PERPUSTAK AN \

UNTVERSITAS TE‘fEVLA'

4. Nama : Dra.Raja Rosnen»ty“

NIP 1 131606800

Pangkat/Golongan - Penatallilc

Jabatan : Tenaga edukatif FKIP UT

Unit Kerja - UPBJJ-UT Bandung

Tempat/Tanggai Lahir : Sedanau, 15 Desember 1958

Pendidikan Terakhir - S-1 Pendidikan limu Perpustakaan
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